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Salah satu beberapa model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa, model pembelajaran GI (Group Investigation. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif menggunakan metode Pra-Eksperimen, sedangkan desainnya 
adalah One Grup Pretest-Postest yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Samadua 
Aceh Selatan, dengan populasi seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Samadua 
tahun ajaran 2016/2017 dan sampelnya siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Samadua 
Aceh Selatan. Adapun pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive 
Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan tes objektif dalam bentuk pilihan 
ganda. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal (Pre-test) dan tes 
akhir (Post-test). Analisis data menggunakan Uji-t dengan rumus Separated 
Varian, diperoleh hasil, dan hasil perhitungan thitung  ≥ ttabel yaitu 12,84 ≥ 1,82. 
sehingga 𝐻𝑜 ditolak, maka 𝐻𝑎 diterima. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan hasil belajar siswa pada Pesawat Sederhana dengan 
menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang sangat penting 
peranannya dalam usaha membina dan membentuk manusia berkualitas tinggi. 
Mengingat begitu pentingnya pendidikan sehingga masalah mutu pendidikan 
selalu menjadi pusat perhatian. Hal ini menyebabkan pemerintah selalu 
menekankan penenggulangan yang cermat terhadap kemerosotan pendidikan 
mulai dari tingkat dasar, menegah sampai perguruan tinggi. Peningkatan dan 
pengembangan mutu pendidikan dapat diketahui dengan evaluasi secara sistematis 
dan terus menerus dari awal hingga akhir program. 
Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha peningkatan sumber daya 
manusia yang berkualitas diperlukan strategi belajar mengajar yang diharapkan 
mampu memperbaiki sistem pendidikan yang telah berlangsung selama ini, usaha 
manusia untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, yang didapat dari lembaga 
formalmaupun non formal yang didalamnya berlangsung suatu proses pendidikan. 
Secara umum tujuan pendidikan adalah membantu perkembangan anak didik 
untuk mencapai tingkat kedewasaan.1 Pendidikan mempunyai pengaruh yang 
sangat besar dalam kehidupan  kita, karena akan mampu menjadikan manusia 
yang taat kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia serta bertanggung jawab. 
Proses belajar mengajar merupakan suatu mekanisme yang dilakukan oleh 
sekolah dalam menjalankan fungsi sarana pendidikan. Suatu proses belajar 
____________ 
 
1  
2 
 
 
 
mengajar, kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep sangat dipengaruhi 
oleh kemampuan guru, baik dalam penguasaan materi maupun penggunaan 
strategi ataupun metode. Penggunaan strategi ataupun metode yang tepat dan 
variatif dapat mengefektifkan proses belajar mengajar sehingga mampu 
menciptakan kondisi belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan.2 Ketika 
guru melakukan proses belajar mengajar dengan menggunakan model 
pembelajaran yang menarik, maka pembelajaran menjadi bermakna. 
Mata pelajaran fisika merupakan salah satu bagian dari ilmu pengetahuan 
alam (IPA) yang diadakan dalam rangka mengembangkan kemampuan berfikir 
dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa sekitar baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif, serta dapat mengembangkan keterampilan dan sikap 
percaya diri. Hal ini sejalan dengan tujuan mata pelajaran fisika  di sekolah yaitu 
memberikan tekanan pada penataan nalar, pembentukan sikap siswa serta 
keterampilan dalam menerapkan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari.  
Pada proses belajar mengajar, guru fisika  seharusnya mengerti bagaimana 
menyempaikan pembelajaran yang bagus  sehingga siswa tertarik belajar fisika 
dan  lebih  memahami  materi  yang  diberikan  oleh  guru,  serta  mampu 
mengantisipasi  permasalahan-permasalahanyang muncul dari siswa  yang 
menunjukkan  gejala  kegagalan  dengan  berusaha  mengetahui  dan  mengatasi 
faktor yang menghambatproses belajar siswa. Guru seharusnya menerapkan 
model-model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan dapat membuat 
pembelajaran lebih bermakna.Salah satu model yang dapat membangkitkan 
____________ 
 
2Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), hal.10  
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semangat belajar adalah model pembelajaran kooperatif.Pembelajaran kooperatif 
merupakan suatu pembelajaran yang diatur untuk memungkinkan siswa bekerja 
sama dengan kelompok kecil3. Pembelajaran kooperatif siswa akan lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat 
saling mendiskusikan masalah tersebut dengan teman-temannya. Model 
pembelajaran kooperatif dalam dunia pendidikan sekarang ini sangat banyak, 
salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif Tipe Group Investigation, 
merupakan model pembelajaran kooperatif dengan siswa belajar secara kelompok. 
Didalam kelompok belajar tersebut terbentuklah berdasarkan topic yang dipilih 
oleh siswa. Dalam pembelajran kooperatif GI siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok dengan anggota 3-6 orang siswa. Kelompok tersebut mememilih topic 
untuk diselidiki dan melakukan penyelidikan yang mendalam atas topik  yang 
dipilih. Selanjutnya menyiapkan dan mempersentasikan kedepan kelas.    
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis di SMP Negeri 2 
Samadua Aceh Selatan, bahwa hasil belajar peserta didik khususnya pada mata 
pelajaran fisika masih rendah. Hal ini disebabkan, pada proses pembelajaran fisika 
selama ini umumnya guru masih menggunakan model pembelajaran yang bersifat 
ekspositori yaitu siswa cenderung menghafal contoh-contoh yang diberikan oleh 
guru tanpa terjadi pembentukan konsep yang benar pada struktur kognitif siswa. 
Bagi siswa, belajar fisika  hanya dilakukan pada saat akan  menghadapi ulangan 
atau ujian dan terlepas dari masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
pelajaran fisika dirasakan tidak bermanfaat, tidak menarik, dan membosankan. 
____________ 
 
3Ibid, Hal. 35 
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Untuk mengatasi masalah tersebut perlu menerapkan model pembelajaran yang 
membangkit semangat belajar dan membuat pembelajaran menarik, model 
tersebut adalah model kooperatif tipe group investigation. 
Group investigation adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 
dapat membangun kerjasama antar guru dan siswa dalam pembelajaran. Jadi 
didalam pembelajaran Group Investigation adalah kelompok kecil intik menuntun 
dan mendorong siswa dalam keterlibatan belajar. Metode ini menurut siswa untuk 
memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam 
keterampilan proses kelompok (group process skills). Hasil akhir dari kelompok 
adalah sumbangan ide dari tiap anggota serta pembelajaran kelompok yang lebih 
mengasah kemampuan intelektual siswa dibandingkan belajar secara individual. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 
yang berjudul “Penerapam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Imvestigation (GI) untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA pada Pesawat 
Sederhana pada Siswa Kelas VIII SMPN2 Samadua Aceh S elatan”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi tumusan masalah adalah: 
1. Apakah dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group 
Investigation dapat Meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA tentang Pesawat Sederhana.? 
2. Bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe 
group Investigation? 
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C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah  
1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPA tentang Pesawat Sederhana melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif Tipe Group Investigation. 
2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Mamfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi siswa, dapat mendorong untuk aktif, mengembangkan kemampuan 
dan keterampilan dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi guru, sebagai bahan kajian dan acuan dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran, mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
kondisi serta menambahkan kreatifitas dalam menentukan pembelajaran. 
3. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai bahan informasi apabila terjun 
kelapangan 
 
E. Hipotesis Penelitian 
 
Hipotesis adalah dugaan sementara dalam suatu penelitian yang perlu 
dibuktikan kebenarannya. Hipotesis berguna untuk memberi arah dalam 
menyimpulkan data yang diperlukan untuk menguji hipotesis yang ditentukan.4  
____________ 
 
4 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta,2004),  hal.  69 
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Maka dari  itu yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini yaitu:  “terdapat 
penerapan model pembelajran kooperatif tipe Group Investigation (GI) untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA pada konsep Pesawat Sederhana pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Samadua Aceh Selatan.”.  
 
F. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan memahami makna dari kata-kata operasional yang 
digunakan pada penelitian, maka peneliti mencoba mendefinisikan beberapa 
bagian dari kata operasional yang terdapat dalam judul penelitian ini. 
1. Pengaruh  
Pengaruh adalah suatu kegiatan mempraktekkan suatu teori, metode dan 
hal lain untuk mencapai tujuan tertentu demi kepentingan yang diinginkan oleh 
individu, kelompok, atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya 
2. Pendekatan 
Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi, menginsfirasi, 
menguatkan, dan melatari pemikiran tentang bagaimana metode pembelajaran 
diterapkan berdasarkan teori tertentu. 
3. Model pembelajaran  
Merupakan deskripsi dari lingkungan pembelajaran yang bergerak dari 
perencanaan kurikulum, mata pelajaran bagian-bagian dari pelajaran untuk 
merancang material pembelajaran, buku latihan kerja pogram, multimedia bantuan 
kompetensi untuk pogram pembelajaran.5 
____________ 
 
5 Syafaruddin dan irwan nasution, Manajemen Pembelajaran, (Jakarta: Quantum Teaching,  2005), hal. 182. 
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4. Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual adalah pengajaran yang dapat diterapkan oleh 
siswa TK sampai dengan SMU untuk dapat menguatkan, memperluas, dan 
mengaplikasikan pengetahuan serta keterampilan akademik dalam berbagai 
tempat, baik di Sekolah maupun di luar Sekolah. 
5. Pendekatan Pembelajaran kooperatif tipe group investigation 
Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) merupakan model 
pembelajaran kooperatif yang paling kompleks Model ini diterapkan pertama kali 
oleh Thelan. Dalam perkembangannya model ini diperluas dan dipertajam oleh 
Sharan dari Universitas Tel Aviv. Model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation merupakan bentuk pembelajaran kooperatif dari metode-metode 
spesialisasi tugas. GroupInvestigation adalah sebuah bentuk pembelajaran 
koperatif yang berasal dari jamannya John Dewey . 
Model Group investigation sering kali disebut sebagai metode 
pembelajaran kooperatif yang paling kompleks. Hal ini disebabkan oleh metode 
ini memadukan beberapa landasan pemikiran, yaitu berdasarkan pandangan 
konstruktivitas, democratic teaching, dan kelompok belajar kooperatif. 
Berdasarkan pandangan konstruktivitas, proses pembelajaran dengan model group 
investigation memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk terlibat 
secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran mulai dari perencanaan 
sampai cara mempelajari suatu topik melalui investigasi. Demokratic teaching 
adalah proses pembelajaran yang dilandasi oleh nilai-nilai demokrasi, yaitu 
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penghargaan terhadap kemampuan, menjunjung keadilan, menerapkan persamaan 
kesempatan, dan memperhatikan keberagaman peserta didik6.  
 
6. Prestasi belajar siswa 
Prestasi artinya hasil yang dicapai, sedangkan belajar menurut seorang ahli 
pendidikan adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 
secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa 
perubahan pengetahuan.7Dalam hal ini yang di maksudkan belajar adalah 
mengubah tingkah laku kearah yang lebih baik dengan pengetahuan yang 
dipelajari. 
 
G. Batasan penelitian 
Agar penelitian ini terarah dan dapat mencapai sasaran serta untuk 
menghindari terlampau luasnya permasalahandiatas maka penulis meneliti pada 
model pembelejarab kooperatif tipe group investigation terhadap hasil belajar 
pada materi  pesawat sederhana kelas VIII di SMP Negeri 2 Samadua Aceh 
Selatan. 
____________ 
 
6
Joyce, Bruce and Weil, Marsha. Models of Teaching. Boston : Allyn andBacon.1996 
 
7 The Liang Gie, Cara Belajar Mengajar Yang Efisien, (Yogyakarta: Penerbit Erlangga, 2004), hal 6 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Pengertian Belajar  
Belajar merupakan aktifitas manusia yang sangat vital dan secara terus 
menerus akan dilakukan selama manusia tersebut masih hidup. Manusia tidak 
mampu hidup sebagai manusia jika ia tidak di didik atau diajar oleh manusia lain. 
Kamus besar bahasa Indonesia mendefinisikan kata pembelajaran berasal dari kata 
ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui atau 
dituruti, sedangkan pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan menjadikan orang 
atau makhluk hidup belajar8. Belajar adalah salah satu proses yang kompleks yang 
terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. 
Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan 
lingkungan oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja, salah 
satu petanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah 
laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada 
tingkat pengetahuan, terampilan atau sikap9. Dari pengertian belajar diatas belajar 
berarti berusaha mengubah tingkah laku. 
Perubahan tidak hanya berkaitan dengan bertambahnya ilmu pengetahuan 
tetapi juga terbentuknya percakapan, kerampilan, sikap, pengertian, harga diri, 
minat, watak, dan penyusaian diri. Berdasarkan penhertian belajar yang telah 
____________ 
 
8 Muhamad Thobroni dan Arif Mustafa, Belajar dan pembelajaran Pengembangan  Wacana dan Praktik 
Pembelajaran dalam Pembelajaran. ( Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) h.16 
 
9Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajagrafindo Persada,2014)h. 7. 
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ditemukan, dapat, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa merupakan hasil 
proses belajar atau bukti keberhasilan yang dicapai oleh siswa. 
 
B. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran mencakup suatu pendekatan pengajaran yang luas 
dan menyeluruh. Dengan kata lain, istilah model pembelajara dapat dikatakan 
sebagai suatu kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalama belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, 
serta berfungsi sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran. 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran 
dalam tutorial dan untuk menetukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk 
didalamnya antara lain: buku-buku, flim, computer, dan kurikulum10. Model 
pembelajaran memiliki empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi atau 
prosedur tertentu. Ciri-ciri tersebut adalah:(1) rasional teoritik yang logis disusun 
oleh para pencipta  atau pengembangannya; (2) landasan pemikiran tentang apa 
dan bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai); (3) tingkah 
laku mengajar diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil; 
(4) lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat dicapai. 
Model pembelajaran diklasifikasikan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. Setiap model pembelajaran memerlukan sistem pengelolaan 
dan lingkungan belajar yang sedikit berbeda. Belajar secara kooperatif 
____________ 
 
10Istarani, Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2012) hal. 4 
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memerlukan lingkungan belajar yang fleksibel yang meliputi tersedianya meja 
dan kursi yang mudah dipindahkan . 
 
C. Model Pembelajaran Kooperatif 
1. Pengertian model pembelajaran kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu model dimana aktifitas 
pembelajaran dilakukan guru dengan menciptakan kondisi belajar yang 
memungkinkan terjadinya proses sesama siswa. Proses interaksi akan 
memungkinkan apabila guru mengatur kegiatan pembelajaran dalam suatu setting 
siswa bekerja dalam suatu kelompok. 
Rahmah Johar menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan 
suatu kumpulan strategi mengajar yang digunakan untuk menciptakan kondisi 
belajar sesama siswa. Siswa yang satu membantu siswa yang lainnya dalam 
mempelajari sesuatu. 
Peserta didik secara individu memiliki perbedaan-perbedaan, baik dalam 
hal kecererdasan, kemampuan diri, latar belakang historis, cita-cita atau potensi 
diri. Dengan model pembelajaran kooperatif kegiatan diarahkan secara sadar 
untuk menciptakan interaksi yang saling membantu, belajar antar sesama anggota 
kelompok. Sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru dan buku ajar tetapi juga 
sesama siswa. Belajar kooperatif banyak sekali manfaatnya untuk pembentukan 
kepribadian siswa saling menghargai dan saling memberi dukungan. 
Salah satu prinsip utama dari pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 
berbasis kegiatan dan penemuan, dimana siswa lebih mudah menentukan dan 
memahami konsep-konsep yang sulit jika mereka saling mendiskusikan masalah 
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tersebut dengan temannya. Pada pembelajaran kooperatif, siswa belajar melalui 
interaksi teman sebaya yang lebih mampu11. Berdasarkan paparan diatas 
menjelaskan bahwa hal yang menarik dari pembelajaarn kooperatif adalah dapat 
meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri 
dan orang lain, saling memberi pertolongan kepada orang lain dan saling 
menghargai pendapat orang lain. 
2. Unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif 
Agar pembelajaran kooperatif dapat lebih efektif, ada unsur-unsur dasar 
yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut: 
a. Saling ketergantungan positif 
Guru menciptakan suasana yang mendorong agar siswa merasa saling 
membutuhkan. Hubungan inilah yang dimaksud dengan saling ketergantungan 
positif. Saling ketergantungan tersebut dapat dicapai melalui: saling 
ketergantungan pencapaian tujuan, saling ketergantungan bahan atau sumber, 
saling ketergantungan dalam menyelesaikan tugas,  peran, saling 
ketergantungan hadiah. 
b. Interaksi tatap muka 
Interaksi tatap muka menurut pada siswa dalam kelompok dapat saling bertatap 
muka sehingga mereka dapat melakukan dialog, tidak hanya dengan guru, 
tetapi juga dengan sesama siswa. 
c. Akuntabilitas individual 
Penilaian kelompok yang didasarkan atas rata-rata penguasaan semua anggota 
kelompok secara individual disebut dengan akuntabilitas individual. 
d. Kemampuan menjalin hubungan antar pribadi 
Keterampilan social seperti tenggang rasa, sikap sopan terhadap teman, berani 
mempertahankan pikiran logis, mengkritik ide dan bukan mengkritik teman, 
tidak mendominasi orang lain, mandiri, dan berbagai sifat lain yang 
bermamfaat  dalam menjalin hubungan antar pribaddi tidak hanya diasumsikan 
tetapi secara sengaja diajarkan12.  
 
____________ 
11Rahmah Johar, et.al. Strategi Belajar Menk,gajar, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2006), h. 31 
 
12 Nurhadi, Pembelajaran Contektual dan Penerapannya dalam KBK.(Malang:Ikip,2004) hal. 61 
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Jadi, didalam pembelajaran kooperatif ada unsur-unsur yang harus diperhatikan 
dalam pembelajaran tersebut, agar proses pembelajaran kooperatif berjalan sesuai 
dengan yang diinginkan.  
 
D. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
1. Pengertian Group Investigation (GI) 
Metode Group Investigation merupakan salah satu bentuk dari metode 
pembelajaran kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh Shlomo dan Yael Sharan 
di Universitas Tel Aviv, metode ini merupakan perencanaan pengaturan kelas 
yang umum dimana para siswa bekerja dalam kelompok kecil menggunakan 
pertanyaan kooperatif, diskusi kelompok, serta perencanaan dan proyek kooperatif 
(Sharan and Sharan, 1992).  
Metode Group Investigation melibatkan siswa sejak perencanaan, baik 
dalam seleksi topic maupun cara mempelajarinya melalui proses investigasi yang 
mendalam. Pada pelaksanannya, penggunaan metode ini umumnya kelas dibagi 
menjadi beberapa kelompok dengan anggota 5 sampai 6 orang anggota atau siswa 
dengan karakteristik yang heterogen. 
Group investigation adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 
dapat membangun kerjasama antar guru dan siswa dalam pembelajaran. Prosedur 
dalam perencanaan bersama didasarkan pada pengalaman masing-masing siswa, 
sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan. Siswa aktif berpartisipasi dalam semua 
aspek, membuat keputusan untuk menetapkan arah tujuan yang mereka kerjakan. 
Kelompok berfungsi sebagai wahana dalam berinteraksi social. Perencanaan 
kelompok dapat menjamin keterlibatan semua siswa secara maksimal dalam 
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penggunaan metode ini13.  Jadi Group Investigation adalah kelompok kecil intik 
menuntun dan mendorong siswa dalam keterlibatan belajar. Metode ini menurut 
siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam 
keterampilan proses kelompok (group process skills). Hasil akhir dari kelompok 
adalah sumbangan ide dari tiap anggota serta pembelajaran kelompok yang lebih 
mengasah kemampuan intelektual siswa dibandingkan belajar secara individual. 
Pembelajaran metode Group Investigation siswa bekerja dalam kelompok 
untuk menyelesaikan tugas atau masalah yang diberikan. Hasil pekerjaan tersebut 
kemudian dinilai berdasarkan hasil akhir dari pekerjaan mereka dalam kelomok. 
Kesuksesan implementasi dari group investigation sebelumnya menurut 
pelatihan dalam kemampuan komunikasi dan social. Suprijono mengungkapkan 
bahwa dalam GI komunikasi dan interaksi koopratif diantara sesame teman 
sekelas akan mencapai hasilterbaik apabila dilakukan dalam kelompok kecil, 
dimana pertukaran antara teman sekelas dan sikap-sikap kooperatif bias terus 
bertahan. Metode pembelajaran kooperatif metode group investigation ini dapat 
dikatakan sebagai salah satu metode pembelajaarn yang mendukung adanya 
komunikasi dan interaksi sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan 
efektif. Jadi, metode pembelajaran kooperatif metode group investigation ini 
dapat melatih siswa memecahkan masalah yang dilakukan dengan cara berdiskusi 
bersama kelompoknya. Hal ini dapat mendorong siswa untuk lebih termotivasi, 
lebih antusias, dan aktif dalam pembelajaaran. 
____________ 
 
13Istarani, 58 Model Pembelajaran invatif, Mediapersabda, Medan.2014 hal 265 
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Metode pembelajaran group investigation ini menempatkan guru sebagai 
mediator, fasilator, dan pemberi kritik yang bersahabat. Dalam group 
investigation guru hanya ikut berperan pada 3 tahap, yaitu: tahap pemecahan 
masalah, tahap pengelolaan kelas, tahap pemaknaan secara perorangan. Dengan 
cara demikian, diharapkan proses pembelajaran  dapat menghasilkan proses 
belajar yang lebih baik dan siswa dapat lebih mendalami materi yang disampaikan 
oleh guru14. Menurut saya metode pembelajaran group investigation dalam 
pembelajaran, guru merupakan fasilitator  dalam motode ini guru hanya berperan 
pada tiga tahap yaitu tahap pemecahan masalah, tahap pengelolaan kelas, dan 
tahap pemaknaan secara  perorangan guna menghasilkan peoses balajar mengajar 
yang baik dan siswa dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan 
guru, karena metode pembelajaran ini sangat efektif digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar. 
 
2. Langkah-langkah Group Investigation (GI) 
Sharan mengemukakan langkah-langkah model kooperatif tipe group 
invstigation (GI) diataranya yaitu: 
1. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok heterogren 
2. Guru menjelaskan maksud pembelajaaran dan tugas kelompok. 
3. Guru memanggil ketua kelompok dan setiap kelompok mendapat tugas 
satu materi/tugas yang berbeda dari kelompok lain. 
4. Masing-masing kelompok membahas materi yang sudah ada secara 
kooperatif dan bersifat penemuan. 
5. Setelah selesai berdiskusi, juru bicara kelompok menyampaikan hasil 
pembahasan kelompok. 
6. Guru  memberikan penjelasan singkat sekaligus memberikan 
kesimpulan. 
7. Evaluasi. 
____________ 
 
14 Suprijono, Agus. Cooperative Learning Teori &Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.2010) hal 93. 
16 
 
8. Penutup15. 
 
Pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran diatas tentunya harus 
berdasarkan prinsip pengolaan atau reaksi dari metode pembelajaran kooperatif 
model group investigation. Dimana didalam kelas yang menerapkan modal GI, 
pengajar lebih berperan sebagai konselor, konsultan, dan pemberi kritik yang 
bersahabat. Dalam kerangka ini pengajar membinbing dan mengarahkan 
kelompok menjadi tiga tahap: 
a. Tahap pemecahan masalah 
b. Tahap pengolaan kelas, 
c. Tahap pemaknaan secara perseorangan. 
 
Tahap pemecahan masalah berkenaan dengan proses menjawab pertanyaan 
apa yang menjadi hakikat masalah, daan apa yang menjadi focus masalah. Tahap 
pengeloaan dengan proses menjawab pertanyaan, informasi apa yang saja yang 
diperlukan, bagaimana mengorganisasikan kelompok untuk memperoleh 
informasi itu. Sedangkan tahap pemaknaan perseorangan berkenaan dengan 
proses pemgkajian sebagaimana kelompok menghayati kesimpulan yang 
dibuatnya, dan apa membedakan seseorang hasil dari mengikuti proses tersebut. 
 
3. Kelebihan dan kekurangan Group Investigation (GI) 
Adapun kelebihan dan kekurangan model kooperatif tipe group 
investigation dianaranya: 
1. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe GI 
____________ 
 
15Supandi. 2005. Penerapan Pembelajaran Kooperatif dengan Metode GI untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMAN 2 Trawas 
Mojokerto.(Universitas Negeri Malang 2005)  hal 6 
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a. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjujung 
tinggi norma-norma kelompok. 
b. Siswa aktif membantu dan mendorong semangat untuk sama-sama 
berhasil. 
c. Siswa aktif berperan untuk meningkatkan keberhasilan kelompok. 
d. Interaksi antar siswa juga membantu meningkatkan perkembangan 
kognitif dan daya yang non koognitif. 
 
2. Kelemahan model pembelajaran koopeatif tipe GI 
a. Tidak semua materi dapat diterapkan dengan investigasi kelompok. 
b. Waktu yang dibutuhkan sangat lama. 
c. Tidak semua siswa suka belajar dengan cara diskusi16. 
 
E. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Sudjana 
mendefinisikan, “Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah 
laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang 
kognitif, afektif, dan psikomotorik”.17Dimyati juga menyebutkan,  “Hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar”. Dari 
sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi 
siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses 
belajar.18Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak mengajar yang 
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar 
merupakan berakhirnya dari proses rangkaian belajar  
 
____________ 
 
16Miftahussalam, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe group investigation untuk meningkatkaan 
hasil belajar siswa pada materi bangun ruang kelas IX MTs darul ulum banda aceh. Skripsi Banda Aceh Fakyltas UIN Ar-
Raniry, 2015, hal 20 
 
17Sudjana, Nana. 2008. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
 
18Dimyanti,dkk. 2006. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT.Rineka Cipta. 
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1. Jenis-jenis hasil belajar 
Dalam pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan menggunakan 
klasifikasi hasil belajar dalam Bunyamin Bloom yang secara garis besar menjadi 
tiga ranah yaitu: 
1) Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis dan evaluasi. 
2) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu 
penerimaan, partisipasi, penilaian dan penentuan sikap, organisasi dan 
pembentukan pola hidup. 
3) Ranah Psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada tujuh ranah psikomotorik ini yaitu persepsi, 
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks, 
penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas.19 Dalam pembelajaran snagt 
mempengaruhi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
 
 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar antara 
lain: 
a. Internal/dalam, yakni: 
1) Fisiologi, yang terdiri dari kondisi fisik dan panca indera. 
2) Psikologi, yang terdiri daribakat, minat, kecerdasan, motivasi, dan 
kemampuan kognisi. 
b. Eksternal/luar, yakni: 
1) Lingkungan, yang terdiri dari alam dan sosial. 
2) Instrumental, yang terdiri dari kurikulum, guru, sarana prasarana, 
administrasi dan manajemen.20 Belajar mempunyai factor dalam dan luarnya 
agar pembelajaran berjalan dengan lancar. 
 
 
 
____________ 
19Ibid,h. 28-30 
 
20Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, Hal 
54-72 
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3. Penilaian hasil belajar  
Ada tiga aspek kompetensi yang harus dinilai untuk mengetahui seberapa 
besar pencapaian kompetensi tersebut, yakni penilaian terhadap: 
a. Kognitif 
Hasil belajar penguasaan materi (kognitif) bertujuan untuk mengukur 
penguasaan dan pemilihan konsep dasar keilmuan (content objectives) berupa 
materi-materi esensial sebagai konsep kunci dan prinsip utama. Ranah kognitif ini 
merupakan ranah yang lebih banyak melibatkan kegiatan mental/otak.. Pada tahun 
2001 Anderson dan Krathwohl melakukan revisi terhadap taksonomi Bloom 
menjadi (1) remember; (2) understand; (3) apply; (4) analyze; (5) evaluate; dan 
(6) create.21 Namun saat ini taksonomi Bloom yang belum direvisi masih banyak 
digunakan oleh masyarakat pendidikan di Negara kita. 
Kemampuan-kemampuan yang termasuk ke dalam domain kognitif oleh 
Bloom dkk, dikategorikan lebih terinci secara hierarkis ke dalam 6 jenjang 
kemampuan, yakni Pada ranah kognitif ini terdapat enam jenjang proses berpikir, 
mulai dari yang tingkat rendah sampai tinggi, yakni: (1) pengetahuan/ingatan 
knowledge; (2)  pemahaman-comprehension; (3) penerapan-aplication; (4) 
analisis-analysis; (5) sintesis-synthesis; dan (6) evaluasi-evaluation. 
Jenjang kemampuan yang lebih tinggi sifatnya lebih kompleks, dan 
merupakan peningkatan dari jenjang kemampuan yang lebih rendah, 
penjelasannya adalah sebagai berikut: 
____________ 
 
21Ahamad Sofyan dkk, Evaluasi Pembelajaran”. (Jakarta: UIN JKT Press, 2006). hal. 14 
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1) Jenjang kemampuan ingatan (recall), dikenal sebagai jenjang C1 Jenjang ini 
didefinisikan sebagai proses mengingat materi yang telah dipelajari 
sebelumnya, mencakup fakta, rumus, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
telah dipelajari. 
2) Jenjang kemapuan pemahaman (comprehention) /C2. Pada jenjang ini 
didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi yang 
dipelajarinya, misalnya dapat menafsirkan bagan, diagram atau grafik, 
menerjemahkan suatu pernyataan verbal ke dalam rumusan matematis, 
meramalkan berdasarkan kecenderungan tertentu (ekstrapolasi dan 
interpolasi) menjelaskan informasi yang diterima dengan kata-kata sendiri. 
3) Jenjang kemampuan penerapan/aplikasi (application) /C3. Jenjang ini 
didefinisikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi, prinsip, 
aturan, atau metode yang telah dipelajari dalam situasi konkrit yang baru 
4) Jenjang kemampuan analisis (analysis) /C4. Jenjang ini didefinisikan 
sebagai suatu kemampuan untuk menguraikan suatu materi ke dalam 
bagian-bagiannya, atau menguraikan suatu informasi yang dihadapi menjadi 
komponen-komponennya sehingga struktur informasi serta hubungan antara 
komponen informasi tersebut menjadi jelas. 
5) Jenjang kemampuan sintesis (synthesis) /C5. Jenjang ini merupakan 
kemampuan untuk menggabungkan bagian-bagian yang terpisah menjadi 
suatu keseluruhan yang terpadu. Termasuk ke dalamnya kemampuan 
merencanakan eksperimen, menyusun karangan, menyusun cara baru untuk 
mengklasifikasikan objek-objek, peristiwa, dan informasi lainnya. 
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6) Jenjang kemampuan evaluasi (evaluation) / C6. Jenjang ini didefinisikan 
sebagai kemampuan untuk mempertimbangkan nilai suatu materi 
(pernyataan, uraian, pekerjaan) berdasarkan kriteria tertentu yang 
ditetapkan. 
Untuk menilai atau mengukur aspek penguasaan materi (kognitif) ini 
digunakan bentuk tes, yang dapat mengukur keenam tingkatan tersebut. 
b. Afektif 
Hasil belajar proses yang berkaitan dengan sikap dan nilai, berorientasi 
pada penguasaan dan pemilihan kecakapan proses atau metode. Ciri-ciri belajar 
ini akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku, seperti perhatian 
terhadap mata pelajaran, kedisiplinan, motivasi belajar, rasa hormat kepada guru, 
dan sebagainya. Hasil belajar afektif diklasifikasikan oleh David Krathwohl dkk. 
ke dalam lima jenjang secara hierarkis yaitu:22 
1) Receiving/attending 
  Receiving/attending yaitu kepekaan dalam menerima rangsangan 
(stimulus) dari luar kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi, gejala dll. 
2) Responding 
Responding yaitu reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap 
stimulasi datang dari luar. Hasil belajar pada peringkat ini menekankan 
diperolehnya respon, keinginan memberi respon, atau kepuasan member respon. 
 
 
____________ 
 
22Ibid, hal. 20. 
 
22 
 
3) Valuing 
Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap 
gejala atau stimulus yang menunjukan derajat internalisasi dan komitmen. Hasil 
belajar pada peringkat ini berhubungan dengan perilaku yang konsisten dan stabil 
agar nilai dikenal secara jelas. 
4) Organization 
Organization (organisasi) yaitu konseptualisasi nilai-nilai menjadi suatu 
sistem nilai. 
5) Characterization 
Characterization merupakan ranah afektif yang tertinggi yaitu 
karakterisasi nilai. Hasil belajar pada peringkat ini berkaitan dengan pribadi, 
emosi, dan rasa sosialis. 
c. Psikomotorik 
Kawasan psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan dengan ketrampilan 
(skill) yang bersifat manual atau motorik dan memiliki berbagai tingkatan yaitu 
persepi, kesiapaan melakukan suatu kegiatan, mekanisme, respon terbimbing, 
kemahiran, adaptasi dan organisasi. 
1) Persepsi mencakup kemampuan untuk mengadakan diskriminasi yang 
teapat antara duaperansang atau lebih, berdasarkan perbedaan antar ciri-
ciri fisik yang khas pada masing-masing ransangan. Adanya kemampuan 
ini dinyatakan dalam suatu reaksi yang menunjukkkan kesadaran akan 
hadirnya ransangan (stimulasi) dan perbedaan antara seluruh ransangan 
yang ada. 
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2) Kesiapan mencakup kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam 
keadaan akan memulai suatu gerakan atau rangkaian gerakan. 
Kemampuan ini ini dinyatakan dalam bentuk kesiapan jasmani dan 
mental. 
3) Gerakan terbimbing mencakup kemampuan untuk melakukan 
serangkaian gerak-gerik, sesuai dengan contoh yang diberikan. 
Kemampuan ini dinyatakn dalam menggerakkan anggota tubuh. 
4) Gerakan yang terbiasa mencakup kemampuan untuk melakukan gerak –
gerik dengan lancar karena sudah dilatih secukupnya, tanpa 
memerhatikan lagi contoh yang diberikan. 
5) Gerakan yang kompleks mencakup kemampuan untuk melaksanakan 
suatu ketrampilan yang terdiri atas beberapa komponen dengan lancar, 
tepat dan efesien. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam suatu 
rangkaian perbauatan yang berurutan dan menggabungkan beberapa 
subketrampilan menjadi suatu keseluruhan gerak-gerik yang teratur. 
6) Penyesuaian pada gerakan mencakup kemampuan untuk mengadakan 
perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik dengan kondisi setempat 
atau dengan menunjukkan suatu taraf ketrampilan yang telah mencapai 
kemahiran. 
7) Kreativitas mencakup kemampuan untuk melahirkan aneka pola gerak-
gerik yang baru, seluruhnya atas dasar prakarsa dan inisiatifnya sendiri. 
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F. Materi Pesawat Sederhana 
Pesawat sederhana adalah alat sederhana yang dipergunakan untuk 
mempermudah manusia dalam melakukan usaha. Pesawat sederhana berdasarkan 
prinsip kerjanya dibedakan menjadi beberapa macam diantaranya: 
tuas/pengungkit, bidang miring, katrol dan roda berporos. Pesawat sederhana 
mempunyai keuntungan mekanik yang didapatkan dari perbandingan antara gaya 
beban degan gaya kuasa, sehingga memperingankan kerja manusia. 
1. Tuas atau Pengungkit 
 Tuas atau pengungkit berfungsi untuk mengungkit, mencabut dan 
mengangkat benda yang berat. Berat beban yang akan diangkat disebut gaya 
beban ( ) dan gaya yang digunakan untuk mengangkat batu atau beban disebut 
gaya kuasa ( ). Jarak antara penumpu dan beban disebut lengan beban ( ) dan 
jarak antara penumpu dengan kuasa disebut lengan kuasa ( ). Perhatikan Gambar 
2.1 berikut ini: 
 
 
 
Gambar. 2.1 Mekanisme Kerja Tuas 
Hubungan antara besaran-besaran tersebut menunjukkan bahwa perkalian 
gaya kuasa dan lengan kuasa ( ) sama dengan gaya beban dikalikan dengan 
lengan beban ( ). Artinya besar usaha yang dilakukan kuasa sama dengan 
besarnya usaha yang dilakukan beban. Oleh sebab itu, pada tuas berlaku 
persamaan sebagai berikut. 
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Dengan: 
 = gaya kuasa (N) 
 = gaya beban (N) 
 = lengan kuasa (m) 
 = lengan beban (m) 
 
 
Keuntungan pada pesawat sederhana disebut Keuntungan Mekanis (KM). 
Secara umum keuntungan mekanis didefinisikan sebagai perbandingan gaya 
beban dengan gaya kuasa   sehingga keuntungan mekanis pada tuas atau 
pengungkit bergantung pada panjang masing-masing lengan.  
Semakin panjang lengan kuasanya, semakin besar keuntungan mekanisnya. 
Secara matematis keuntungan mekanis ditulis sebagai berikut: 
KM =
Fb
Fk
atau KM =
Fb
Fk
=
Lk
Lb
 
 
 
2. Katrol  
 Katrol adalah roda yang berputar pada porosnya. Berdasarkan cara kerjanya 
katrol merupakan jenis pengungkit, karena memiliki titik tumpu, kuasa dan beban. 
Katrol digolongkan menjadi tiga yaitu: 
a. Katrol Tetap 
 Katrol tetap merupakan katrol yang posisinya tidak berpindah pada saat 
digunakan. Keuntungan mekanik pada katrol tetap adalah 1, yang artinya besar 
gaya kuasa sama dengan gaya beban. 
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b. Katrol Bebas 
 Katrol tetap merupakan katrol yang posisinya dapat bergerak. Keuntungan 
mekaniknya adalah 2, artinya besar gaya kuasa sama dengan setengah dari gaya 
beban 
c. Katrol Majemuk 
 Katrol majemuk merupakan perpaduan dari katrol tetap dan katrol bebas. 
Keuntungan mekanik katrol majemuk adalah sejumlah tali yang digunakan untuk 
mengangkat beban. 
 
3. Bidang Miring 
Ketika di pasar, mungkin kamu pernah melihat orang yang sedang menaikkan 
drum berisi minyak ke atas sebuah truk. Bidang miring merupakan alat yang 
sangat efektif untuk memudahkan kerja. Keuntungan mekanis bidang miring 
bergantung pada panjang landasan bidang miring dan tingginya. Semakin kecil 
sudut kemiringan bidang, semakin besar keuntungan mekanisnya atau semakin 
kecil gaya kuasa yang harus dilakukan. Keuntungan mekanis bidang miring 
adalah perbandingan panjang (l) dan tinggi bidang miring (h).23 Dalam materi ini 
menjelaskan berbagai macam peristiwa yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 
 
____________ 
 
23 M. Nurun Shofi, Perdalaman Materi Sains Terpadu, (Jakarta: Media Karya, 2015), h125 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang 
menghasilkan data berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik25. 
Rancangan penelitian ini adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan 
dan pelaksanaan penelitian26. Rancangan penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah  penelitian model Pra-Eksperimen.  Penelitian eksperimen 
yang hanya menggunakan kelompok studi tanpa menggunakan kelompok kontrol, 
serta pengambilan responden tidak dilakukan secara acak. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah  One Grup Pretest-postest 
Design. Sekelompok subjek yang dikenai perlakuan untuk jangka waktu tertentu, 
pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan diberikan, dan pengaruh 
perlakuan diukur dari perbedaan antara pengukuran awal dan pengukuran akhir. 
Dari rancangan desain Pra eksperimen One Group Pretest-Postest Design, 
desain ini menggunakan satu kelompok subjek yang terlebih dahulu diberi tes 
____________ 
 
25Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 8. 
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awal O1, lalu dikenakan perlakuan (X), kemudian dilakukan tes akhir O2.
27 
Desainnya sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Desain Tes Awal-Tes Akhir Group Kontrol Tidak Secara Random 
Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 
O1 (X) O2 
Keterangan: 
O1 = Tes Awal 
X = diberikan perlakuan 
O2= Tes Akhir 
 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat, yang 
menjadi variabel bebas dalam penelitian adalah pembelajaran fisika dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation sedangkan 
yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar 
siswa pada materi pesawat sederhana. Hasil belajar siswa yang dilihat dalam 
penelitian ini hanya pada ranah kognitif. 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang,  benda, 
kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi28. Dalam penelitian ini tyang menjadi 
populasi adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Samadua. Sampel adalah 
sebagian dari populasi yang akan diselidiki29. Dalam penelitian ini yang menjadi 
sampel adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Samadua adapun teknik 
____________ 
 
27Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.80. 
28  Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan,…, h.215 
 
29Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan,…, h.215 
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pemgambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel purposif 
(Purposif Sampling). Sampel purposif adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu30. Pemilihan sampel berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru bidang studi fisika di SMP Negeri 2 Samadua. 
 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data merupakan salah satu perangkat 
yangdigunakan dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian. Adapun 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Soal Tes  
Soal tes berupa soal Pre-testdan Post-test. Soal Pre-test dan Post-test 
berbentuk pilihan yang berjumlah 20 soalpilihan ganda. Pre-test diberikan 
sebelum diajarkan guna mengetahui kemampuan awal siswa dan soal Post-test 
diberikan pada akhir pembelajaran guna mengetahui peningkatan hasil belajar. 
Lembar evaluasi ini diberikan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
pada materi pesawat sederhana. 
2. Angket  
Angket bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran 
yang dilakukan Guru dengan menggunakan model pembelajaran group 
invesrigation (GI) pada pesawat sederhana. Penentuan skor soal tes yang 
diberikan kepada siswa melalui lembaran evaluasi dianalisis dengan 
menggunakan formula:   
____________ 
 
30 Sugiano, Metode Penelitian Kuantitatif,… h.85 
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S = 
B
N
 x 100  
 
Keterangan:  
S = Skor  
B = Jumlah item yang dijawab benar 
N = Jumlah soal pilihan ganda. 31 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan teknik pengumpulan data maka dapat dijelas dalam dua hal 
yaitu : (1) Tes, (2) Pengedaran Angket.  
1. Tes 
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.32   Tes 
yang digunakan adalah berupa soal-soal dalam bentuk pilihan ganda (multiple 
choice) disesuaikan dengan materi pesawat sederhana. Tes digunakan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. 
2. Pengedaran Angket  
Angket dibagikan kepada siswa setelah menerapkan model pembelajaran 
Group Investigation pada kelas VIII SPMN2 Samadua dengan 
menerapkanpembelajaran biasa (ceramah, tanya jawab) untuk mengetahui respon 
siswa pada materi pesawat sederhana. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Tahap menganalisis data merupakan tahap yang paling penting dalam 
suatu penelitian, karena pada tahap inilah penelitian dapat merumuskan hasil-hasil 
____________ 
 
31 Jamaluddin Idris, Teknik Evaluasi Dalam Pendidikan Dan Pembelajaran, (Bandung: Citra Pustaka Media 
Perintis, 2011), hal. 177 
 
32SuhalarsimiArikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal.67 
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penelitiannya. Setelah data diperoleh selanjutnya data ditabulasikan kedalam 
daftar frekuensi, kemudian diolah dengan menggunakan langkah-laangkah 
sebagai berikut:.  
 
1. Mentabulasikan data kedalam daftar distribusi frekuensi 
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama 
maka langkah-langkah yang harus ditempuh yaitu: 
a. Tentukan rentang (R) ialah data terbesar dikurangi data terkecil.  
b. Tentukan banyaknya kelas interval  (K) dengan menggunakan aturan 
Sturges, yaitu: banyak kelas = 1+ (3,3) log n.           
c. Tentukan panjang kelas interval  P dengan rumus: 
P = 
kelas banyak
rentang
 
d. 
Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama 
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil 
tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah di tentukan.
 
2. Mencari nilai rata-rata  
Untuk menghitung rata-rata menggunakan rumus: 



i
ii
f
xf
X
..
 
Keterangan: 
X = Skor rata-rata 
fi = Frekuensi Kelas Interval 
xi = Nilai Tengah 
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3. Menghitung varians (s2) 
Menentukan varians, rumus yang di gunakan yaitu: 
   
 1
..
22
2




nn
xfxfn
S
iiii
 
Keterangan: 
2S = varians 
n = banyak siswa 
 
 
4. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak dan tes ini berlaku untuk tes awal dan tes akhir dengan syarat akan dikatakan 
normal apabila hasil t hitung ≤ t tabel.  Untuk menghitung normalitas data dalam 
penelitian ini digunakan Statistik Chi-kuadrat, dengan rumus sebagai berikut:33 
χ2 = 

k
i 1
 
i
ii
E
EO
2

 
Keterangan:  
χ2  : Statistik Chi-Kuadrat 
Oi : Frekuensi Pengamatan 
Ei :  Frekuensi yang diharapkan 
K  :  Banyak data. 
 
5. Uji Homogenitas Varians 
Fungsi uji Homogenitas Varians adalah untuk mengetahui apakah sampel ini 
berhasil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini 
berlaku bagi populasi, rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu: 
 
 terkecilVarians
 terbesarVarians
F  
____________ 
 
33 Sudjana, Metode Statistik,…hal. 273 
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Keterangan: 
𝑆1
2 : Varians dari nilai kelas interval 
𝑆2
2 : Varians dari nilai kelas kelompok 
 
6. Uji hipotesis 
Uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan apakah hipotesis awal yang di 
kemukakan dalam penelitian ini dapat diterima atau tidak. Uji hipotesis ini akan 
dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan:  
1X  : Rata-rata sampel I 
2X  : Rata-rata sampel 2 
 n1 : Jumlah siswa kelas eksperimen 
 n2  : Jumlah siswa kelas kontrol 
 S   : Simpangan baku gabungan 
 t   : Nilai yang dihitung 
 
Sebelum pengujian hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu dirumuskan 
hipotesis statistik sebagai berikut: 
H0: µ1 ≤ µ2 
Ha: µ1 > µ2 
Ha  : Ada pengaruh positif pada pembelajaran fisika dengan menggunakan   
model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation pada materi 
pesawat sederhana di SMPN2 Samadua Aceh Selatan. 
H0: Tidak pengaruh positif pada pembelajaran fisika dengan menggunakan  
model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation pada materi 
pesawat sederhana di SMPN2 Samadua Aceh Selatan 
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Berdasarkan hipotesis di atas digunakan uji pihak kanan. Pengujian 
dilakukan pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = (n1 + n2– 
2), dimana kriteria pengujian menurut Sudjana adalah tolak Ho jika thitung > ttabel, 
dan terima Ho dalam hal lainnya.
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b. Analisis Respon Siswa 
Data respon siswa diperoleh dari angket yang di edarkan kepada seluruh 
siswa yang setelah proses belajar mengajar selesai. Tujuannya untuk mengetahui 
bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran GI pada materi 
pesawat  sederhana. Analisis digunakan dengan menggunakan rumus persentase. 
 P =
𝑓
𝑁
x 100% 
Keterangan: 
f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of class (jumlah frekuensi/banyaknya kelas) 
P  = Angka persentase. 
Adapun kriteria persentase tanggapan siswa menurut Anas Sudjono 
dalam skripsi Elvina adalah sebagai berikut 
 
Tabel. 3.2.Tabel Persentase Kategori Respon siswa35 
 
Persentase Kategori  
0-10% Tidak Tertarik 
11 - 40% Sedikit Tertarik 
41 - 60% Cukup Tertarik 
61 - 90% Tertarik 
91 - 100% Sangat Tertarik  
 
 
____________ 
 
34 Sudjana, Metode Statistik,…hal. 239 
 
35Elvina (mengutip Shalolehal) Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw pada materi HALasil 
Kali Kelarutan (Ksp) Untuk meningkatkan halasil belajar siswa kelas XI IPA di MAN 2 Banda Acehal. Skripsi. (Banda 
Acehal: Fakultas Tarbiyahal IAIN Ar-Raniry, 2011), hal.43 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Samadua yang terletak 
dijalan Tapaktuan-Meulaboh Km.11 Samadua Kabupaten Aceh Selatan. Sekolah 
SMP Negeri 2 Samadua Kabupaten Aceh Selatan dipimpin oleh Bapak Yendri 
Farma. S.Pd, dengan batasan lokasi sebagai berikut:  
- Bagian Utara berbatasan dengan Damartutong. 
- Bagian barat berbatasan dengan Pesisir Pantai/Gunung Cut 
- Bagian timur berbatasan dengan Ds kutablang  
- Bagian selatan berbataan dengan SMKN1 Samadua 
Dilihat dari letaknya SMP Negeri 2 Samadua menempati posisi yang 
cukup strategis dengan kondisi sekolah yang bersih, nyaman, dan teratur. Berikut 
akan  dijelaskan kondisi sekolah serta hal-hal yang mencakup didalamnya 
a. Sarana dan Prasana  
Sekolah ini kempunyai beberapa fasilitas yang mendukung jalannya 
kegiatan belajar mengajar. Sarana dan prasarana sebagaimana tertera pada tabel 
4.1. sebagai berikut 
Table 4.1. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Samadua kabupaten Aceh Selatan  
No Sarana Jumlah 
1 Ruang kepala sekolah  1  
2 Ruang pengajaran  1  
3 ruang  Dewan Guru 1  
4 Ruang  Laboratorium Komputer 1  
5 Ruang Tata Usaha  1  
6 Ruang Pustaka  1  
7 Kamar Mandi  3  
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8 Mushalla  1  
9 Lapangan Serba Guna 1  
10 Kantin  1  
Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 2 Samadua (tahun 2016) 
 
b. Data Guru/Pegawai dan Siswa 
(1) Data Guru/ Pegawai  
Data guru/ pegawai yang berada di SMP Negeri 2 Samadua pada tahun 
ajaran 2015/2016 keseluruhan berjumlah 24 orang . untuk lebih jelas dapat dilihat 
pada table 4.2. berikut ini: 
Table 4.2. Data Guru/ Pegawai di SMP Negeri 2 Samadua  
 
 
 
Gologan/ 
 Ruang 
Guru  
Jumlah LK PR 
IV/a 2 4 6 
IV/b 1 1 2 
III/a 1 0 1 
III/b 1 4 5 
III/c 2 5 7 
III/d 0 1 1 
II/c 0 1 1 
II/d 1 0 1 
Jumlah 8 16 24 
Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 2 Samadua 
Dari Tabel 4.2. diatas terdapat berbagai gurubidang studi, sedangkan untuk 
bidang studi fisika berjumlah 2 oramg guru untuk kelas VIII, yaitu ibu Rita 
Alfianti, S.Si dan Rafnila, S.Pd. 
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(2) Data Siswa  
Data siswa dan siswi SMP Negeri 2 Samadua adalah sebanyak 112 orang 
yang terdiri dari 51 laki-laki dan 61 perempuan. Untuk lebih jelas dapat dilihat 
dalam tabel 4.3. dibawah ini.  
Tabel 4.3. Data Jumlah Siswa dan Siswi di SMP N2 Samadua  
No Kelas Jumlah 
Kelas 
Laki-
laki 
Perempuan Jumlah 
Siswa 
1 VII 1 12 13 28 
2 VIII 1 18 27 45 
3 IX 1 18 21 39 
Jumlah 4 51 61 112 
Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 2 Samadua 
 
1. Deskripsi Jabwal Penelitian 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini telah dilaksanakaan di 
SMP Negeri 2 Samadua pada tangal 9 Januari s/d 2 Februari 2017. Sebelum 
melaksanakan penelitian, peneliti telebih dahulu melaksanakan observasi 
langsung kesekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi 
dengan guru bidang studi Fisika tentang siswa yang akan diteliti. Pada tahap 
persiapan, penulis mempersiapkan instrument yang dipersiapkan tersebut adalah: 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan soal tes bail pre-test maupun post-
test. Adapun jabwal pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Jabwal Penelitian  
Jabwal / Tanggal 
pelaksanaan 
Perlakuan 
9-10 Januari 2017 Observasi  
16-19 Januari 2017 Pre-Test/ Mengajar 
30 Januari s/d 2 Februari 
2017 
Mengajar/ Post-Test 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2017) 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Hasil Belajar  
a. Pengumpulan Data Tes Awal  
Tes awal ini diberikan kepada siswa kelas VIII yang terdiri dari 25 siswa 
SMP Negeri 2 Samadua, diperoleh nilai yaitu sebagai berikut: 
Tabel: 4.5 Nilai Tes Awal Siswa SMP Negeri 2 Samadua Kelas VIII  
No Nama 
Siswa 
Kelas VIII 
NIS Nilai Tes Awal  
1 AF 0031817830 15 
2 AR 0031836123 15 
3 AM 0020990679 20 
4 AY 0032446775 20 
5 AS 0037095553 20 
6 AN 9991402759 25 
7 AM - 25 
8 AS 0031951593 25 
9 AH 0031951588 25 
10 CH 0030235698 25 
11 CM 0014834018 30 
12 FD 0014199963 30 
13 FAT 0022497679 35 
14 HI 0020990678 35 
15 HA 0023072650 35 
16 MW 0044689541 35 
17 MH 0031951587 40 
18 NGR 0033506365 40 
19 NH 0031836121 45 
39 
 
20 PRM 0035118777 45 
21 TMZ 0045168728 50 
22 WN 0031836115 50 
23 YT 0031817833 55 
24 YA 0023072648 55 
25 IM 0028146346 55 
Sumber: Kelas VIII SMP Negeri 2 Samadua (Tahun 2017) 
b. Pengolahan data tes awal  
Berdasarkan dari nilai tes awal tersebut, maka diperoleh distribusi frekuensi 
sebagai barikut : 
➢ Menentukan rentang  
Rentang = Data terbesar- data terkecil  
  = 55-15 
  = 40 
➢ Menentukan banyaknya kelas inverval 
Banyaknya kelas = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 25 
   = 1 +3,3 (1,39) 
= 1 + 4,58 
   = 5,58  ( k = 6) 
➢ Menentukan panjang kelas interval  
P  = 
rentang
banyak kelas
 
  = 
40
6
 
  = 6,6 ( P =7) 
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Standar Deviasi  
Nilai 
Tes 
𝒇𝟏 𝑿𝟏 𝑿𝒊
𝟐
 𝒇𝟏𝑿𝟏 𝒇𝟏𝑿𝒊
𝟐
 
15-21 5 18 324 90 1620 
22-28 5 25 625 125 3225 
29-35 6 32 1024 192 6144 
36-42 2 39 1521 78 3042 
43-49 2 46 2116 92 4232 
50-56 5 53 2809 265 14045 
Σ 25   842 32208 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2017) 
Berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai 
berikut: 
X̅1 =
Σfixi
Σfi
 
=
842
25
 
= 33,6 
 
S1
2 =
n(Σfix1
2) − (Σfix1
2)
n(n − 1)
 
=
25(32208) − (842)2
25(25 − 1)
 
=
805200 − 708964
25(24)
 
=
96236
600
 
S1
2
= 160,39 
                                            = √160,39 
                                S1   = 12,66 
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c. Pengumpulan Data Tes Akhir  
Setelah proses belajar memgajar selesai dilaksanakan oleh penulis dengan 
menggunakan penerapan model pembelajaran group Investigation. Selanjutnya 
penulis mengadakan tes akhir yang berbentuk soal pilihan ganda dan diperoleh 
nilai sebagai berikut:  
Tabel: 4.7 Nilai Tes akhir Siswa SMP Negeri 2 Samadua Kelas VIII  
No  Nama 
Siswa 
Kelas VIII 
NIS Nilai Tes Awal  
1 AF 0031817830 55 
2 AR 0031836123 75 
3 AM 0020990679 60 
4 AY 0032446775 70 
5 AS 0037095553 70 
6 AN 9991402759 80 
7 AM - 95 
8 AS 0031951593 75 
9 AH 0031951588 80 
10 CH 0030235698 80 
11 CM 0014834018 80 
12 FD 0014199963 80 
13 FAT 0022497679 80 
14 HI 0020990678 70 
15 HA 0023072650 75 
16 MW 0044689541 60 
17 MH 0031951587 85 
18 NGR 0033506365 90 
19 NH 0031836121 95 
20 PRM 0035118777 95 
21 TMZ 0045168728 55 
22 WN 0031836115 55 
23 YT 0031817833 70 
24 YA 0023072648 75 
25 IM 0028146346 95 
Sumber: Kelas VIII SMP Negeri 2 Samadua (Tahun 2017) 
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d. Pengolahan data tes akhir  
Berdasarkan dari nilai tes akhir tersebut, maka diperoleh distribusi frekuensi 
sebagai barikut : 
➢ Menentukan rentang  
Rentang = Data terbesar- data terkecil  
  = 95-55 
  = 40 
➢ Menentukan banyaknya kelas inverval 
Banyaknya kelas = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 25 
   = 1 +3,3 (1,39) 
= 1 + 4,58 
   = 5,58  ( k = 6) 
➢ Menentukan panjang kelas interval  
P  = 
rentang
banyakkelas
 
  = 
40
6
 
  = 6,6 ( P =7) 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Standar Deviasi  
Nilai Tes 𝒇𝟏 𝑿𝟏 𝑿𝒊
𝟐
 𝒇𝟏𝑿𝟏 𝒇𝟏𝑿𝒊
𝟐
 
155-61 5 58 3364 290 16820 
62-68 5 65 4225 325 21125 
69-75 6 72 5184 432 31104 
76-82 2 79 6241 158 12482 
83-89 2 86 7396 172 14792 
90-96 5 93 8649 465 43245 
Σ 25   1842 139568 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2017) 
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Berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai 
berikut: 
 
X̅1 =
Σfixi
Σfi
 
=
1842
25
 
= 73,68 
 
S1
2 =
n(Σfix1
2) − (Σfi xi)
2
n(n − 1)
 
=
25(139568) − (1842)2
25(25 − 1)
 
=
3489200 − 3392964
25(24)
 
=
96236
600
 
S1
2
= 160,39 
= √160,39 
S2   = 12,66 
 
e. Uji Normalitas Data  
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah data dari tes awal dan 
tes akhir berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, 
untuk tes awal diperoleh X̅1= 33,6 dan S1 = 12,66 selanjutnya perlu ditemukan 
batas-batas kelas interval untuk  menghitung luas daerah dibawah kurva normal 
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pada tiap-tiap kelas interval terhadap tes awal. Untuk memudahkan perhitungan 
yang dilakukan disusun dalam sebuah tabel sebagai berikut: 
 Tabel 4.9 Uji Normalitas data Siswa  Tes Awal  
Nilai 
Batas 
Kelas  
Z 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daera
h 
Ei 
Frekue
nsi 
Penga
matan 
Oi 
      
14.5 -55.18 
-
2.92 
0.4345 
      
1
5 - 
2
1 
        0.103 
2.5
8 
5 
   
  21.5 -48.18 
-
2.55 
0.3315       
2
2 
- 
2
8 
        
0.172
4 
4.3
1 
5 
   
  28.5 -41.18 
-
2.18 
0.1591       
2
9 
- 
3
5 
        
0.214
8 
5.3
7 
6 
   
  35.5 -34.18 
-
1.81 
0.0557       
3
6 
- 
4
2 
        
0.202
3 
5.0
6 
2 
   
  42.5 -27.18 
-
1.44 
0.258       
4
3 
- 
4
9 
        
0.136
4 
3.4
1 
2 
   
  49.5 -20.18 
-
1.07 
0.3944       
5
0  
5
6 
        
0.069
7 
1.7
4 
5 
   
  56.5 -13.18 
-
0.70 
0.4641       
jumlah             25 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2017) 
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𝑋2       = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1
 
                                          =
(5−2,58)2
2,58
+
(5−4,31)2
4,31
+
(6−5,37)2
5,37
+
(2−5,06)2
5,06
+
(2−3,41)2
3,41
+ 
 (5−1,74)2
1,74
 
         𝑋2     = 2,269 + 0,001 + 0,073 + 1,850 + 0,58 + 6,107 
        𝑋2      = 10,88 
 Dengan taraf signifikan 𝛼 =0,05 dan banyak kelas (K) = 6 maka serajat 
kebebeasan sidtribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = k-1, maka dk =6-1=5 
selanjutnya dari tabel diperoleh 𝑥   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 =𝑥(0,95)(5)
2 = 11,1. Karena 𝑥   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 <
𝑥   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  yaitu yaitu dengan nilai 10,88 < 11,1 maka dapat disimpulkan bahwaa 
sebaran data tes awal berdistribusi normal. 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk tes akhir diperoleh X̅1= 73,68 dan 
S2   = 12,66  selanjutnya perlu ditemukan batas-batas kela interval untuk 
menghitung luas daerah kurva normal pada tiap=tiap kelas interval terhadap kelas 
khir. Untuk memudahkan perhitungan yang dilakukan, maka disusun dalam 
sebiah tabel sebagai berikut. 
Tabel 4.10 Uji Normalitas Data Siswa Tes Akhir 
Nilai 
Bata
s 
Kela
s 
 
Z 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daera
h 
Fh 
Frekue
nsi 
Penga
matan 
      
54.5 -21.32 
-
1.68 
0.4535 
      
5
5 - 
61         
0.082
7 
2.07 5 
     
61.5 -14.35 
-
1.13 
0.3708       
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6
2 
- 68         
0.151
8 
3.80 5 
     
68.5 -7.35 
-
0.58 
0.219       
6
9 
- 75         
0.231
0 
5.78 6 
     
75.5 -0.35 
-
0.03 
0.0120       
7
6 
- 82         
0.246
0 
6.15 2 
  
 
  82.5 8.82 0.70 0.2580       
8
3 
- 89         
0.136
4 
3.41 2 
   
89.5 15.82 1.25 0.3944     5 
9
0 
 
96         
-
0.199
4 
  
  
    56.5 56.50 0.51 0.195   
21.2
0 25 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (Tahun 2017) 
𝑋2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1
 
        =
(5 − 2,07)2
2,07
+
(5 − 3,80)2
3,80
+
(6 − 5,78)2
5,78
+
(2 − 6,15)2
6,15
+
(2 − 3,41)2
3,41
(5 − 21,20)2
21,20
 
𝑋2 = 4,147 + 0,378 + 0,008 + 2,800 + 0,583 + 12,379  
𝑋2 = 20,29 
Dengan taraf signifikan 𝛼 =0,05 dan banyak kelas (K) = 6 maka serajat 
kebebeasan sidtribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = k-1, maka dk =6-1=5 
selanjutnya dari tabel diperoleh 𝑥   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 =𝑥(0,95)(5)
2 = 11,1. Karena 𝑥   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 <
𝑥   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  yaitu yaitu dengan nilai 20,29 > 11,1 maka dapat disimpulkan bahwaa 
sebaran data tes awal berdistribusi normal. 
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f. Uji Homogenitas Varians  
Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang sama atau tidak. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, 
diperoleh varians untuk tes awal yaitu 𝑆1
2 = 160,39 dan varians untuk tes akhir 𝑆2
2 
= 160,39 sehingga diperoleh nilai Fhitung  adalah sebagai berikut: 
𝐹 =  
𝑆1
2
𝑆2
2 
𝐹 =
160,39
160,39
 
𝐹 = 1 
 Dengan taraf signifikan 𝛼 =0,05 dan jumlah siswa , maka diperoleh 
Ftabel =F𝛼(n1-1,n2-1) = F0,05(25,25). Adapun nilai Ftabel = F0,05(25,25) tidak terdapat pada 
daftar tabel F, segingga dipilih nilai yang mendekati yaitu Ftabel =F0,05(25,30) = 1,92. 
Dengan demikian diketahui bahwa Fhitung<Ftabel yaitu 1  < 1,92 maka dapat 
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang sama. 
 
B. Penguji Hipotesis 
Penguji  hipotesis yang akan dilakukan, pada taraf signifikan 𝛼 =0,05 dan 
derajat kebebasan (dk = n-1), dengan criteria pengujian, tolak Hojika thitung> ttabel 
dan terima Hodalam hal lainnyaa. Rumusan hipotesis yang akan diuji dalaam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ho :𝜇1 = 𝜇2: Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 
Group Investigation sama dengan hasil belajar siswa yang tidak 
diajarkan dengan model pembelajaran group investigation. 
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Ha :𝜇1 > 𝜇2: Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 
Group Investigation lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang 
tidak diajarkan dengan model pembelajaran group investigation. 
Tabel. 4.11 Uji T data Siswa Tes Awal dan Tes Akhir 
No Tes 
Awal 
Tes 
Akhir 
Gnain 
(d) 
Md Xd(d-
Md) 
X2d 
1 15 55 40 42 -2 4 
2 15 75 60 42 18 324 
3 20 60 40 42 -2 4 
4 20 70 50 42 8 64 
5 20 70 50 42 8 64 
6 25 80 55 42 13 169 
7 25 95 70 42 28 784 
8 25 75 50 42 8 64 
9 25 80 55 42 13 169 
10 25 80 55 42 13 169 
11 30 80 50 42 8 64 
12 30 80 50 42 8 64 
13 35 80 45 42 3 9 
14 35 70 34 42 -7 49 
15 35 75 40 42 -2 4 
16 35 60 25 42 -17 289 
17 40 85 45 42 3 9 
18 40 90 50 42 8 64 
19 45 95 50 42 8 64 
20 45 95 50 42 8 64 
21 50 55 5 42 -37 1369 
22 50 55 5 42 -37 1369 
23 55 70 15 42 -27 729 
24 55 75 20 42 -22 484 
25 55 95 40 42 -2 4 
   1020   6450 
 
Md =  
d
n
 
Md =  
1050
25
 
Md = 42 
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t =
Md
√
Σx2d
n(n − 1)
 
t =
42
√
6450
25(25 − 1)
 
t =
42
√6450
600
 
t =
42
√10,75
 
t =  
42
3,27
 
t = 12,84 
 Dari rumus didapat t = 12,84 dan dari tabel distribusi t didapatkan to,95(24) 
1,82. Karena  12,84 > 1,82, ini berarti thitung > t1- 𝛼. Dengan demikian Ho ditolak 
dan Ha diterima. Jadi hipotesisi yang berbunyi “dengan diterapkannya modl 
pembelajaran Group Investigation pada materi pesawat sederhana dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Samadua Aceh 
Selatan”, diterima.  
 
C. Analisis Respon Siswa  
Analisis data respon siswa terhadap pengaruh model pembelajaran GI 
terhadap hasil belajar siswa pada materi pesawat sederhana, diolah dengan 
rumuspersentase. Persentase respon siswa didefinisikan sebagai frekuensi siswa 
yang memberi komentar setiap komponen dikali dengan seratus persen. Berikut 
data respon siswa: 
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Tabel. 4.12 . Respon Siswa terhadap Model GI 
No Pernyataan Ya Tidak Frekuensi 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 
Saya dapat dengan mudah 
memahami materi pesawat 
sederhana yang diajarkan 
dengan menggunakan metode 
eksperimen. 
 
18 7 50% 
2 
Dengan adanya penggunaan 
metode eksperimen 
mempermudah saya dalam 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. 
 
18 7 50% 
3 
 
Saya termotivadi untuk belajar 
Fisika pada materi pesawat 
sederhana dengan menggunakan 
metode GI. 
 
24 
 
 
 
23 
    1 
 
 
 
2 
 
7.142% 
 
 
 
14.285% 4 
Saya menjadi lebih aktif dengan 
adanya penggunaan metode GI 
 
5 
Menurut saya pembelajaran 
dengan menggunakan metode GI 
membuat saya lebih dapat 
mengekspresikan ide secara luas, 
bebas dan terbuka.  
 
20 5 35.714% 
6 
Saya berminat mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode GI. 
 
 
 
18 7 70% 
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7 
Saya merasa lebih mudah belajar 
dengan menggunakan metode GI 
karena adanya kerjasama dalam 
kelompok serta dapat dapat 
melakukan percobaan tentang 
materi. 
 
22 3 21.428% 
8 
Saya merasa lebih terbantu 
dengan pembelajaran yang 
menggunakan metode GI. 
 
24 1 7.142% 
9 
Dengan adanya pembelajaran 
yang menggunakan metode GI 
dapat membuat saya kreatif dan 
mudah daalam memahami 
materi. 
 
18 7 50 % 
10 
Dengan adanya GI dapat 
membuat saya dan teman lebih 
mudah dalam memecahkan 
masalah pada materi. 
 
21 4 28.571% 
 Persentase Kategori 31.428% 
Kategori Respon Siswa                                  Cukup Tertarik 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Respon Siswa Terhadap Model GI Tahun (2017) 
 
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh pada tabel 4.5 dapat 
disimpulkan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Group Investigation, dengan persentase kategori 31.428%. 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa cukup tertarik dengan pembelajaran group 
investigation. Berdasarkan angket yang dibagikan kepada siswa terhadap model 
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pembelajaran Group investigation  pada  materi Pesawat Sederhana diketahui 
persentase 31.428%. Jumlah siswa kelas 25 siswa. 
 Angket respon yang digunakan adalah melihat hasil belajar, daya tarik, 
kemampuan berfikir mengaitkan materi dengan kehidupan nyata dikatakan 
berhasil karena kriteria persentase tanggapan siswa menurut Anas Sudjono 
31.428% 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian  
a. Hasil Belajar siswa 
Penelitian yang telah dilaksanakan mendapatkan hasil, bahwa model 
pembelajaran Group Investigation memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
hasil belajar siswa kelas VIII. Perhitungan pengujian hipotesis yang menyatakan 
bahwa Ha diterima yang berarti model pembelajaran Group Investigation memiiki 
pengaruh terhadap hasi beajar IPA siswa kelas VIII. Hal ini dipertegas dengan 
hasil perhitungan pada uji-t yang diperoleh nilai sebesar 12,84. Dengan demikian 
model pembelajaran Group Investigation memberikan pengaruh yang baik 
terhadap hasil belajar siswa. 
Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Group Investigation 
memberikan motivasi tersendiri dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat 
jelas melalui respon yang didapat melalui pembelajaran Group Investigation. 
Siswa lebih antusias dalam mengikuti pelajaran baik belajar secara individu 
maupun secara kelompok. Dengan melakukan beberapa percobaan-percobaan, 
antusias serta kerja siswa lebih meningkat sehingga pembelajaranpun lebih 
bermakna. 
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Kerja sama dan partisipasi sesama siswa dapat terlihat dengan jelas 
melalui percobaan-percobaan yang dilakukan sehingga mereka dapat bertukar 
fikiran dengan baik antar siswa. Melalui beberapa hal tersebut, pada akhirnya 
siswa dapat mempresentasikan hasil diskusinya antar kelompok lain dan dapat 
saling bertukar pikiran antara kelompok satu dengan yang lain. 
Berdasarkan hal-hal yang telah disampaikan di atas, membuktikan 
penggunaan model pembelajaran Group Investigation untuk mengatasi  
permasalahan pembelajaran yang terdapat di SMPN2 Samadua, Aceh Selatan, 
khususnya pada pelajaran IPA materi Pesawat Sederhana. Pembelajarn IPA 
menggunakan model pembelajaran Group Investigation  meningkatkan keaktifan, 
keberanian, dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Model GI 
sangat tepat bagi guru untuk menyampaikan materi pembelajaran karena dengan 
model GI pembelajaran yang dilaksanakan lebih bermakna dan memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa. 
Siswa terlibat langsung dalam setiap kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan. Pengalaman-pengalaman yang kongkret akan sangat membantu 
siswa dalam penguasaan suatu materi. Pembelajaran yang menekan pada 
kehidupandengan situasi dunia nyata peserta didik yang menghubungkan 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari, hal 
ini sesuai dengan pendapat Dr. H. Abdul Kodir M.Ag menyatakan  bahwa: Model 
pembelajaran Group Investigation adalah suatu metode yang melibatkan siswa 
sejak perencanaan, baik dalam menentukan topic maupun cara untuk mempelajari  
melalui investigasi. Metode ini menurut para siswauntuk memiliki kemampuan 
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yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok1. 
Model pembelajaran Group Investigation merupakan salah satu model 
pembelajaran yang sangat membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
 
b. Respon siswa  
Untuk melihat ada atau tidaknya perbandingan yang signifikan terhadap 
hasil belajar dapat dilihat pada Grafik 4.13 berikut: 
 
Grafik 4.13 Perbandingan nilai pree-test dan post-test  
 
 Berdasarkan Grafik. 4.13, maka dapat dijelaskan bahwa: hasil data pre-test 
lebih rendah dibandingkan dengan data post-test. Data pree-test diperoleh ketika 
pertemuan pertama masuk kelas dan data post-test diperoleh ketika sudah 
menerapkan model pembelajaran GI. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 
dan Ho di tolak dimana terdapat pengaruh model pembelajaran GI terhadap hasil 
                                                          
 
34 Abdul Kodir, Wina Sanjana, Strategi Belajar , (Bandung: Pustaka Setia 2011), h.90 
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belajar siswa pada materi Pesawat sederhana di kelas VIII SMPN2 Samadua Aceh 
Selatan  
 Hasil analisis data respon siswa terhadap pembelajaran yang diterapkan 
menunjukkan tergolong  tertarik, dengan persentase kategori 80,51% pada 
penerapan model GI dalam pembelajaran. Hasil yang diuraikan di atas 
menunjukkan keberhasilan dari model pembelajaran GI. Sebagaimana diketahui 
bahwa pembelajaran GI ini merupakansuatu kegiatan pembelajaran yang 
menuntut siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan tujuan 
menemukan jawaban sendiri atas permasalahan yang di berikan dalam 
pembelajaran. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran GI (Group Investigation) dapat 
meningkatkan hasil belajar  siswa pada materi pesawat sederhana di SMP 
Negeri 2 Samadua Aceh Selatan. 
2. Berdasarkan analisis data dan pembahasan angket, dapat disimpulkan bahwa 
respon siswa menunjukkan persentase 31.428%, dengan kategori tertarik pada 
penerapan model pembelajaran GI (Group Investigation). 
B. Saran 
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti 
mengajukan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang: 
1. Penerapan model pembelajaran GI pada materi pesawat sederhana dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, maka model GI ini dapat dijadikan 
alternative bagi guru dalam kegiatan belajar mengajar. 
2. Perlu adanya penelitian dan kajian lebih lanjut untuk menyempurnakan 
penelitian ini, sehingga dapat lebih bermanfaat bagi peningkatan hasil belajar 
siswa. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidika : SMP Negeri 2 Samadua 
Mata Pelajaran     : IPA Terpadu 
Kelas / Semester  : VIII (Delapan)/ I (Ganjil) 
Topik                   : Pesawat sederhana  
Alokasi Waktu    : 2 JP (2x 40 Menit)  (2x Pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI  INTI 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli   (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, danmembuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar 
3.2 Mendeskripsikan kegunaan pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari 
dan hubungannya dengan kerja otot pada struktur rangka manusia. 
4.2 Melakukan penyelidikan tentang keuntungan mekanik pada pesawat 
sederhana 
C. Indikator 
3.2.1 Menjelaskan pengertian pesawat sederhana. 
3.2.2 Menyebutkan jenis-jenis pesawat sederthana 
3.2.3 Mendeskripsikan kegunaan pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.2.4 Menjelaskan prinsip kerja pesawat sederhana pada bidang miring. 
3.2.5 Menjelaskan prinsip kerja pesawat sederhana pada tuas 
3.2.6 Menjelaskan prinsip kerja pesawat sederhana pada katrol dan Gir. 
3.2.7 Mengidentifikasi prinsip tuas pada kerja otot pada struktur kerangka 
manusia 
3.2.8 Menjelaskan jenis-jenis tuas pada pesawat sederhana  
3.2.9 Mengidentifikasi jenis pesawat sederhana jenis tuas yang terdapat di 
sekitar peserta didik. 
3.2.10 Menjelaskan prinsip kerja pesawat sederhana pada bidang miring dan tuas 
4.2.1 Menyelidiki  keuntungan mekanik pesawat sederhana bidang miring. 
4.2.2 Menyelidiki keuntungan mekanik pesawat sederhana jenis tuas. 
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D. Tujuan Pembelajaran 
3.2.1 Siswa mampu menjelaskan pengertian pesawat 
sederhana. 
3.2.2 Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis pesawat sederhana 
3.2.3 Siswa mampu mendeskripsikan kegunaan pesawat sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.2.4 Siswa mamapu menjelaskan prinsip kerja pesawat sederhana pada bidang 
miring. 
3.2.5 Siswa mampu menjelaskan prinsip kerja pesawat sederhana pada tuas 
3.2.6 Siawa mampu menjelaskan prinsip kerja pesawat sederhana pada katrol 
3.2.7 Siswa mamapu mengidentifiaksi primsip tuas pada kerja otot pada struktur 
kerangka manusia  
3.2.8 Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis tuas pada pesawat sederhana  
3.2.9 Siswa mampu mengidentifikasi jenis pesawat sederhana jenis tuas yang 
terdapat di sekitar peserta didik. 
3.2.10 Siswa mampu Menjelaskan prinsip kerja pesawat sederhana pada bidang 
miring dan tuas 
4.2.1 Siswa mampu menyelidiki  keuntungan mekanik pesawat sederhana bidang 
miring. 
4.2.2 Siswa mampu menyelidiki keuntungan mekanik pesawat sederhana jenis 
tuas. 
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E. Pendekatan  
• Model  : GI (group investigation) 
• Metode  : Tanya jawab, demontrasi dan diskusi 
• Pendekatan  : Saintifi 
F. Materi Pembelajaran  
1. Pesawat sederhana 
 Menurut fisika, pengertian fisika adalah semua semua peralatan yang 
memudahkan manusia dalam melakukan kerja atau usaha.Bila definisinya 
demikian, maka pesawat tidak selalu merupakan peralatan yang canggih.Peralatan 
yang sederhana pun dapat dikatakan pesawat, misalnya sendok, obeng, sekrup dan 
sapu.Peralatan-peralatan ini dapat membuat pekerjaan kita lebih baik, lebih cepat 
dan lebih mudah.Karena peralatan ini sederhana makanya disebut pesawat 
sederhana. 
a. Mengubah energi 
Dinamo dapat mengubah energi mekanik menjadi energi listrik.Dengan 
memutar dinamo, maka kita dapat memperoleh energi listrik.Turbin pada 
pembangkit listrik dapat mengubah energi air menjadi energi listrik. 
b. Mengurangi gaya 
Dalam kehidupan sehari-hari, sering kali kita kesulitan mencabut paku 
dengan tangan hampa.Untuk mengatasi masalah tersebut kita menggunakan tang. 
Seorang akan mengalami kesulitan ketika mengganti ban mobil kalau mobil tidak 
di angkat terlebih dahulu. Dengan menggunakan dongkrak maka seseorang dapat 
mengangkat sebagian badan mobil supaya ban dapat dilepas dengan mudah. 
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c. Keuntungan kecepatan atau waktu 
Berangkat sekolah dengan berjalan kaki tentu lebih berat bagi anak yang 
rumahnya sangat jauh.Untuk mengatasi hal tersebut kita menggunakan 
sepeda.Sepeda merupakan pesawat yang digunakan untuk memperoleh 
kecepatan.Dalam hal ini sepeda berguna memperbesar kecepatan. 
d. Mengubah arah 
Untuk menaiki bendera pada tiang yang tinggi, orang sebetulnya bisa naik 
ke atas tiang bendera atau menurunkan tiang tersebut. Namun, akan jauh lebih 
mudah dan menghemat banyak waktu bila  bendera itu dikerek ke atas dengan 
menggunakan katrol dan tali. Katrol tidak memberikan keuntungan gaya atau 
kecepatan melainkan hanya mengubah arah supaya pekerjaan kita lebih ringan. 
 
2. Macam-macam pesawat sederhana 
a. Tuas  
 
Tuas digunakan untuk mengungkit beban yang berat.Contohnya : linggis 
atau barang kayu. Linggis biasanya dipakai untuk mengungkit batu yang berat. 
Caranya dengan menaruh salah satu linggis dibawah batu, kemudian ujung yang 
lain diangkat atau ditekan. 
Pada tuas yang berada pada keadaan seimbang berlaku hubungan 
sebagai berikut : 
𝑊𝑏× 𝑙𝑏 = 𝐹 × 𝑙𝑘 
Untuk tuas dan pesawat lain yang bekerja berdasarkan prinsip tuas, keuntungan 
mekanik dapat ditentukan dengan rumus : 
𝐾𝑀
𝑊𝑏
𝐹
 atau𝐾𝑀 
𝑙𝑘
𝑙𝑏
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Keterangan : 
 KM = keuntungan mekanik 
              𝑊𝑏 = gaya beban 
 F = gaya kuasa 
              𝑙𝑘 = lengan kuasa 
             𝑙𝑏 = lengan beban 
 
 Tuas terbagi menjadi tiga jenis, yaitu tuas jenis pertama, tuas jenis kedua, 
dan tuas jenis ketiga.Yang membedakan antara ketiga jenis tersebut adalah posisi 
beban, kuasa dan titik tumpuan. 
b. Katrol 
 Katrol berguna untuk mengangkat beban dengan lebih mudah.Secara garis 
besar ada 2 jenis katrol, yaitu katrol tetap dan katrol bergerak.Katrol tetap dapat 
dipandang sebagai tuas.Pada katrol tetap titik O dianggap sebagia titik pusat katrol 
dan titik tumpu, panjang AO sebagai lengan beban dan BO sebagai lengan kuasa. 
Panjang lengan beban, AO sama dengan lengan kuasa, BO. Berarti, penggunaan 
katrol tetap tidak memberikan keuntungan gaya atau kecepatan. Keuntungan 
katrol tetap hanya akan mengubah arah gaya. Beban beban bergerak naik karena 
tarikan tali ke bawah yang dibantu oleh berat badan orang yang menariknya. 
 
 𝐾𝑀 =  
𝑙𝑘
𝑙𝑏
=  
𝑊𝑏
𝐹𝑘
 
Keterangan : 
               𝑙𝑏 = lengan beban 
               𝑙𝑘 = lengan kuasa 
              𝑊𝑏 = gaya beban 
              𝐹𝑘 = gaya kuasa 
 
 Bagaimanakah dengan katrol bergerak ?berapakah keuntungan mekanik 
bila kita menggunakan katrol bergerak ?. Pada katrol bergerak setiap kuasa hanya 
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memikul setengah dari berat beban. Misalkan kuasa F bekerja pada lengan AB 
dan w bekerja pada lengan BT. Mengingat AB = 2 BT, bearti kuasa 1 2⁄    beban 
atau beban = 2 × kuasa. 
Keuntungan mekanik katrol bergerak adalah : 
𝐾𝑚 =  
𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛
𝑘𝑢𝑎𝑠𝑎
 = 
2 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛
𝑘𝑢𝑎𝑠𝑎
 = 2 
 Katrol dalam keadaan tunggal hanya digunakan untuk mengangkat beban 
yang tidak terlalu berat.Untuk mengangkat beban yang sangat berat, misalnya 
tiang beton atau container, maka digunakan sistem katrol atau takal. 
c. Bidang miring 
 Bidang miring yang digunakan untuk menaiki drum berisi minyak atau 
peti yang berat ke dalam truk. Peti didorong ke dalam truk melalui sebuah papan 
yang cukup kuat.Gaya yang diperlukan untuk mendorong peti tidak sebesar berat 
peti. 
 Penggunaan bidang miring hanya memudahkan usaha, tanpa mengurangi 
besarnya usaha yang harus dilakukan.Dengan menggunakan bidang miring, maka 
kuasa untuk menarik beban menjadi lebih kecil dibandingkan kalau beban harus 
diangkat langsung. 
 Keuntungan mekanik dari penggnaan bidang miring dapat ditentukan 
melalui persamaan berikut. 
𝐾𝑚 =  
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔
𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔
 = 
𝑙
𝑏
 
Keterangan : 
 b = tinggi bidang miring 
 l = panjang bidang miring 
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 contoh bidang miring yang diam adalah papan, dan jalanan di 
pengunungan. Pada beberapa pesawat sederhana ada yang menggunakan konsep 
bidang miring yang bergerak.Contohnya adalah pada alat berikut. 
1) Baji  
Baji memiliki dua sisi yang setiap sisinya membentuk bidang miring.itulah 
sebabnya baji disebut pesawat bidang miring rangkap. Keuntungan baji 
tergantung pada perimbangan antara panjang dan tebal baji.Baji yang tebal, tapi 
pendek tentu menyulitkan dalam melakukan usaha. 
Prinsip baji digunakan dalam banyak peralatan, misalnya paku, pasak, 
peniti, pahat dan jarum.Semua alat untuk membelah, seperti kampak, pisau dan 
linggis juga menggunakan prinsip baji. 
2) Sekrup  
Sekrup sesungguhnya sebuah bidang miring yang dililitkan pada sebuah 
silinder.Kita dapat membuat model sekrup dengan mengambil sehelai kertas 
berbentuk segitiga siku-siku. Bila kertas ini dililitkan pada sebantang paku, maka 
akan membentuk uliran seperti sekrup. Ulir pada sekrup disebut interval sekrup. 
Jika kuasa yang digunakan untuk memutar sekrup berputar satu kali, maka kepala 
dan sumbu sekrup akan bergerak elingkar satu kali. Akibatnya, beban akan 
bergerak menempuh jarak yang relatif sama. Keuntungan mekanik sekruip dapat 
ditentukan dengan rumus berikut. 
𝐾𝑀 =  
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 
𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔
 = 
𝑙
𝑏
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G. Langkah-langkah pembelajaran  
Langkah-langkah pembelajaran  
Pertemuan pertama  
Rincian Pelaksanaan  Alokasi Waktu 
 Pendahuluan  
• Guru mengucapkan 
salam dan 
mengkondisikan kelas 
• Guru bersama dengan 
siswa membaca doa 
bersama  
sebelum pembelajaran 
dimulai. 
• Mengecek kehadiran 
siswa 
• Guru memberikan soal 
pre- test kepada siswa 
• Apersepsi dan motivasi 
Guru memperlihatkan 
batu besar lalu guru 
menanyakan 
bagaimana cara 
memindahkan batu 
tersebut? 
• Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang akan dipelajari. 
 
 
 
 
 
 
15 menit 
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Mengidentifikasi 
topic dan membagi 
siswa kedalam 
kelompok 
Kegiatan Inti 
• Guru membagikan siswa 
kedalam beberapa 
kelompok kecil/heterogen 
yang masing-masing 
terdiri 4-5 orang siswa. 
• Guru membagian 
bahan/materi dan LKPD 
kepada kelompok I, II, III, 
IV, V,danVI.Setiap 
kelompok mendapatkan 
tugas yang berbeda-beda 
dengan kelompok lain. 
• Siswa mengkaji bahan dan 
LKPD tersebut. 
 
50 Menit 
Merencanakan 
Tugas  
• Masing-masing kelompok 
mengkaji bahan bacaan 
dan LKPD yang telah 
dibagikan oleh guru. 
• Masing-masing kelompok 
menyiakan alat dan bahan 
yang diperlukan untuk 
melakukan eksperimen  
Menanya  
• Guru memberikan 
kesempatan pada siswa 
untuk bertanya. 
Membuat 
penyelidikan  
• Siswa melakukan 
eksperimen dengan 
kelompoknya masing-
masing sesuai dengan 
LKPD yang dibagikan 
oleh guru dan melalui 
bimbingna dari guru  
• Guru membimbing siswa 
dan memantau  jalannya 
diskusi serta membuat 
siswa yang mengalami 
kesulitan. 
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Mempersiapkan 
tugas akhir 
• Masing-masing anggota 
kelompok mengumpulkan 
data dan menggolahnya 
berdasarkan materi yang 
telah dibagi dan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan 
yang ada dalam LKPD. 
 
 
Penutup  
• Guru meminta seluruh 
siswa atau siswa dalam 
kelompok yang tampil 
minggu depan untuk 
mempelajari dirumah 
dalam materi yang akan 
dibahas pada pertemuan 
selanjutnya. 
• Guru menutup 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam . 
 
 
15 Menit 
 
Pertemuan kedua  
Rincian Kegiatan Alokasi 
Waktu 
 Pendahuluan  
• Guru mengucapkan 
salam dan 
mengkondisikan kelas. 
• Guru bersama dengan 
siswa membaca doa 
bersama sebelum 
pembelajaran dimulai  
• Mengucek kehadiran 
siswa 
• Apersepsi dan motivasi 
Guru menanyakan 
kepada siswa 
bagaimana kalian 
menaiki tangga yang 
tinggi? Didalam 
 
 
 
 
15 Menit 
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pesawat sederhana 
disebut sebagai apa? 
• Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran  
Mempresentasikan 
tugas akhir 
Kegiatan Inti  
• Guru meminta kepada 
kelompok I dan 
kelompok II untuk 
mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok 
mereka didepan kelas.  
Ketika 
mempresentasikan 
didepan kelas, anggota 
kelompok 
mendomentrasikan 
materi tentang 
pengertian prinsip 
kerja pesawat 
sederhana dalam 
bidang miring dan 
keuntunggan mekanik 
didalam bidang miring 
yang telah mereka 
kerjakan dengan 
kelompoknya. 
• Guru meminta kepada 
kelompok lain untuk 
bertanya atau 
memberikan tanggapan 
hasil diskusi kelompok 
yang disampaikan atau 
ditampilkan didepan 
kelas. 
 
 
 
 
 
 
50 Menit 
Evaluasi  • Guru memberikan 
tanggapan dan 
masukan terhadap hasil 
diskusi siswa 
• Guru dan siswa 
bersama-sama 
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menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
• Peserta didik diuji 
dengan Tanya jawab 
secara sederhana untuk 
mengevaluasi 
pembelajaran, dan guru 
memberikan 
penghargaan terhadap 
hasil belajar siswa. 
 Penutup  
• Guru meminta seluruh 
siswa atau siswa 
dalam kelompok yang 
tampil minggu depan 
untuk mempelajari 
dirumah dalam materi 
yang akan dibahas 
pada pertemuan 
selanjutnya. 
• Guru menutup 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam . 
 
 
 
15 Menit 
 
Pertemuan ketiga  
 
RINCIAN KEGIATAN 
Alokasi 
Waktu 
 Pendahuluan  
• Guru mengucapkan 
salam dan 
mengkondisikan kelas. 
• Guru bersama dengan 
siswa membaca doa 
bersama sebelum 
pembelajaran dimulai  
• Mengucek kehadiran 
siswa 
• Apersepsi dan 
motivasi 
 
 
 
 
15 Menit 
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Guru memperlihatkan 
batu besar lalu guru 
menanyakan 
bagaimana cara 
memindahkan batu 
tersebut? 
• Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran  
Mempresentasi
kan tugas akhir 
Kegiatan Inti  
• Guru meminta kepada 
kelompok III dan 
kelompok IV untuk 
mempresentasikan 
didepan kelas dari 
hasil diskusi dalam 
kelompok mereka  
• Ketika 
mempresentasikan 
didepan kelas, anggota 
kelompok 
mendomentrasikan 
materi tentang 
pengertian prinsip 
kerja pesawat 
sederhan pada tuas, 
mengidentifikasi jenis 
pesawat sederhana 
jenis tuas yag terdapat 
disekitar peserta didik, 
dan menyelidiki 
keuntungan mekanik 
dalam pesawat 
sederhana jenis tuas 
yang telah mereka 
kerjakan atau 
diskusikan dalam 
kelompoknya. 
• Kelompok lain 
diminta untuk 
memberikan 
 
 
 
 
 
 
50 Menit 
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tanggapan atau hasil 
dari presentasi diskusi 
kelompok yang telah 
disampaikan didepan 
kelas.  
Evaluasi  • Guru memberikan 
tanggapan dan 
masukan terhadap 
hasil diskusi siswa 
• Guru dan siswa 
bersama-sama 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
• Peserta didik diuji 
dengan Tanya jawab 
secara sederhana 
untuk mengevaluasi 
pembelajaran, dan 
guru memberikan 
penghargaan terhadap 
hasil belajar siswa. 
 
 Penutup  
• Guru meminta 
seluruh siswa atau 
siswa dalam 
kelompok yang 
tampil minggu depan 
untuk mempelajari 
dirumah dalam 
materi yang akan 
dibahas pada 
pertemuan 
selanjutnya. 
• Guru menutup 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
. 
 
 
 
15 Menit 
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Pertemuan keempat  
RINCIAN KEGIATAN Alokasi 
Waktu 
 Pendahuluan  
• Guru mengucapkan 
salam dan 
mengkondisikan 
kelas. 
• Guru bersama dengan 
siswa membaca doa 
bersama sebelum 
pembelajaran dimulai  
• Mengucek kehadiran 
siswa 
• Apersepsi dan 
motivasi 
Guru 
menggambarkan 
sebuah rumah yang 
terdapat 
dipenggunungan, lalu 
bagaimana orang 
tinggal 
dipenggunungan 
mengambil air 
didalam sumur yang 
kedaalamannya 
kurang lebih 
mencapai 30 meter.  
• Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran  
 
 
 
 
15 Menit 
Mempresentasi
kan tugas akhir 
Kegiatan Inti  
• Guru meminta kepada 
kelompok V dan 
kelompok VI untuk 
mempresentasikan 
didepan kelas dari 
hasil diskusi dalam 
kelompok mereka  
• Ketika 
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mempresentasikan 
didepan kelas, 
anggota kelompok 
mendomentrasikan 
materi tentang 
pengertian prinsip 
kerja pesawat 
sederhan pada katrol, 
dan menyelidiki 
keuntungan mekanik 
dalam pesawat 
sederhana jenis katrol  
yang telah mereka 
kerjakan atau 
diskusikan dalam 
kelompoknya. 
• Kelompok lain 
diminta untuk 
memberikan 
tanggapan atau hasil 
dari presentasi diskusi 
kelompok yang telah 
disampaikan didepan 
kelas.  
Evaluasi  • Guru memberikan 
tanggapan dan 
masukan terhadap 
hasil diskusi siswa 
• Guru dan siswa 
bersama-sama 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
• Guru memberikan 
penghargaan terhadap 
hasil belajar siswa. 
 
 Penutup  
• Guru memberikan 
post-tes kepada siswa  
• Guru menutup 
pembelajaran dengan 
 
 
 
15 Menit 
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mengatakan cukup 
sampai disini 
pembelajarn kita hari 
ini. Semoga apa yang 
telah kita pelajari hari 
ini dapat bermanfaat 
bagi kehidupan kita 
dan semoga diberkahi 
dan diridhoi oleh 
Allah SWT. 
Terimakasih, mohon 
maaf atas segala 
kekurangan,akhirkata 
Wassalamualaikum 
Warahmatullahhiwab
arakatuh… 
 
H. Teknik Penilaian 
Metode dan Bentuk Instrumen 
Metode Bentuk Instrumen 
Aspek sikap Lembar pengamatan sikap 
dan rubric 
Aspek 
pengetahuan  
Tes tertulis 
 
I. Teknik Penilaian 
Metode dan Bentuk Instrumen 
Metode Bentuk Instrumen 
Aspek sikap Lembar pengamatan sikap 
dan rubric 
Aspek 
pengetahuan  
Tes tertulis 
Aspek 
keterampilan 
Tes penilaian kinerja 
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J. Instrumen penilaian 
a. Lembar Pengamatan Sikap 
Pengamatan Perilaku Ilmiah 
No Aspek yang dinilai 1 2 3 Keterangan 
1 Rasa ingin tahu (curiosity)     
2 Ketelitian dalam melakukan kerja 
individu 
    
3 Ketelitian dan kehati-hatian dalam kerja 
kelompok 
    
 
4 
Ketekunan dan tanggung jawab dalam 
bekerja secara individu maupun 
kelompok 
    
5 Ketrampilan saat berkomunikasi dalam 
diskusi kelompok 
    
 
Rubrik Penilaian Perilaku 
No Aspek yang dinilai Rubrik 
 
1 
 
Menunjukkan rasa 
ingin tahu 
1. Tidak menunjukkan rasa ingin tahu, tidak 
antusias, pasif 
2. Menunjukkan rasa ingin tahu, tidak  
antusiasi, pasif 
3. Menunjukkan rasa ingin tahu yang besar, 
antusias, aktif 
 
 
 
2 
Ketelitian dalam 
melakukan kerja 
individu 
1. Melakukan pekerjaan tidak  sesuai 
prosedur, bekerja dengan tergesa-gesa, 
hasil tidak tepat. 
2. Melakukan pekerjaan sesuai prosedur, 
hati-hati dalam bekerja, hasil tidak tepat. 
3. Melakukan pekerjaan sesuai prosedur, 
hati-hati dalam bekerja, hasil tepat. 
 
 
 
 
 
3 
Ketelitian dan kehati-
hatian dalam kerja 
kelompok 
1. Melakukan kerja dengan tergesa-gesa  
secara bersama dengan teman 
sekelompok, dengan hasil yang tidak 
tepat. 
2. Melakukan kerja dengan hati-hati  secara 
bersama dengan teman sekelompok, 
dengan hasil yang tidak tepat. 
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No Aspek yang dinilai Rubrik 
3. Melakukan kerja dengan hati-hati  secara 
bersama dengan teman sekelompok, 
dengan hasil yang tepat. 
 
 
 
 
4 
Ketekunan dan 
tanggung jawab dalam 
bekerja secara 
individu maupun 
kelompok 
1. Tidak bersungguh-sungguh dalam 
menjalankan tugas, tidak mendapatkan 
hasil 
2. Tekun dalam menjalankan tugas, tidak 
mendapatkan hasil terbaik 
3. Tekun dalam menjalankan tugas, 
mendapatkan hasil terbaik dan tepat 
waktu 
5 Ketrampilan saat 
berkomunikasi dalam 
diskusi kelompok 
1. Tidak aktif bertanya, tidak 
mengemukakan gagasan, menghargai 
pendapat orang lain 
2. Aktif bertanya, tidak mengemukakan 
gagasan, menghargai pendapat orang lain 
3. Aktif bertanya, aktif berpendapat, 
menghargai pendapat orang lain 
 
Lembar Penilaian Perilaku Ilmiah 
No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai Jumla
h Skor 
Nilai 
1 2 3 4 5 
1.         
2.         
3.         
4.         
5.         
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Kriteria Penilaian: 
Jumlah Skor Nilai 
13 – 15 95 
10 – 12 90 
7 – 9 85 
4 – 6 80 
1 – 3 75 
 
Instrument Penilaian Psikomotorik 
No Indikator  B SB K SK SKO 
1 Mampu memilih alat-alat yang di 
perlukan untuk untuk membuat 
rangkaian percobaan yang akan di 
lakukan 
     
2 Mampu merangkai alat sesuai gambar 
yang ada di LKPD 
     
3 Mampu melakukan percobaan sesuai 
dengan prosedur yang tertera pada 
LKPD 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD) 
 
Hari/tanggal :  
Materi  : Pesawat Sederhana 
Kelompok : 
Anggota : 
1.  
2.  
3.  
4.  
Judul               : Bidang miring 
Tujuan              : Menentukan keuntungan mekanis pada bidang miring  
A. Materi 
Bidang miring merupakan salah satu jenis pesawat sederhana yang 
digunakan untuk memindahkan benda dengan menggunakan lintasan miring. 
Beberapa contoh yang termasuk bidang miring adalah paku, pisau, sekrup, dll. 
Pemanfaatna bidang miring dalam kehidupan sehari-hari terdapat pada tangga  
dan jalan di daerah penggunungan. 
Keuntungan mekanis bidang miring bergantung pada panjang landasan 
bidang miring dan tingginya. Semakin kecil sudut kemiringan bidang, semakin 
besar keuntungan mekanisnya atau semaikin kecil gaya kuasa yang harus 
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dilakukan. Keuntungan bidang miring adalah perbandingan panjang bidang 
miring (s) dan tinggi bidang miring (h). 
KM= 
s
h
 
 
 
 
 
Rumus keuntungan mekanis bidang miring 
KM= 
W
F
 = 
s
h
 
Keterangan: 
 W= berat beban (N) 
F= Gaya (N) 
s= panjang bidang miring (m) 
h= tinggi bidang miring (m) 
 
B.  Alat dan bahan 
1. Papan landasan 
2. Beban 
3. Neraca pegas 
4. Penggaris 
5. Tali  
C. Prosedur percobaan 
1. Siapkan alat dan bahan 
2. Ukur berat beban dengan neraca pegas 
3. Catat hasil pada tabel pengamatan 
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4. Letakkan beban diatas papan landasan seperti gambar 
 
5. Catat skala yang ditunjukkanpegas pada tabel percobaan 
6. Ulangi percobaan dengan beban yang berbeda 
 
D. Data pengamatan 
Percob
aan 
Berat beban 
(W) 
 
Hasil 
skala 
neraca 
pegas 
melaui 
bidang 
miring 
Tin
ggi 
bid
an
g 
mir
ing 
(h) 
KM= 
W/F 
1     
2     
3     
 
E. Pertanyaan  
1. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan apa keuntungan dari papan 
landasan? 
Jawab: 
.................................................................................................................. 
2. Sebutkan tiga contoh bidang miring dalam kehidupan sehari-hari? 
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Jawab: 
............................................................................................................ 
3. Buatlah kesimpulan dari percobaan yang telah dilakukan? 
Jawab: 
...................................................................................................... 
...................................................................................................... 
...................................................................................................... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
88 
 
LKPD 
Lembar Kerja Peserta Didik 
Tujuan : 
Mengidentifikasi pesawat sederhana jenis tuas yang terdapat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
Langkah-langkah kegiatan  
1. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok  
2. Guru membagi amplop yang sudah disiapkan  
3. Siswa mengolongkan peralatan-peralatan tersebut berdasarkan jenis 
pengungkit,dengan menenpelkan peralatan sesuai dengan jenis 
pengungkitnya. 
4. Selamat bekerja 
Golongan Jenis peralatan 
 
 
 
Golongan 1 
    
                        
  
Alasannya: 
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Golongan II 
 
Alasannya : 
 
 
 
 
 
Golongan III 
 
 
Alasannya : 
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Struktur kerja otot yang berkaitan dengan tuas 
Tuas Jenis  Struktur Kerja Otot 
 
 
 
I 
 
 
 
 
II 
 
 
 
 
 
 
III 
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LKPD 
Menghitung keuntungan mekanik pada katrol tetap 
A. Tujuan  
Menyelidiki keuntungan mekanik katrol tetap 
 
B. Alat dan bahan 
1. Katrol 
2. Beban (balok) 
3. Tali (benang) 
 
C. Langkah-langkah percobaan : 
1. Pasanglah tali pada sebuah katrol tetap. 
2. Kaitkan salah satu ujung tali dengan balok atau anak timbangan yang 
massanya 0,5 kg, 1 kg, 1,5 kg, 2 kg dan 2,5 kg ujung tali yang lain di 
pasang pada dinamometer. 
3. Tariklah dinamometer sehingga balok bergerak naik. 
D. Analisis percobaan  
1. Berapakah angka yang ditunjukkan oleh dinamometer ? bandingkan dengan 
berat balok. 
2. Bagaimana kesimpulan setelah melakukan percobaan tersebut ? 
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SOAL TES POST-TES 
No Soal 
Aspek Kognitif 
Kategori  Kunci 
Jawaban 
1. Setiap alat yang digunakan untuk 
mempermudah pekerjaan manusia disebut 
a. Katrol   
b. Pesawat Sederhana   
c. Tuas   
d. Mobil  
C2 
 
 
 
 
 
B 
 
 
 
2. Di bawah ini yang bukan merupakan tuas 
atau pengungkit adalah ... 
a. Alat pencabut paku   
b. Alat pemecah kemiri   
c.  Sekop 
d.  Pisau 
 
C2 
 
 
 
 
 
D 
 
   
3. Bidang miring memiliki kelemahan, yaitu ... 
a. Jarak yang ditempuh makin jauh 
b. Jarak yang ditempuh makin dekat 
c. Membutuhkan biaya yang lebih 
besar 
d. Membutuhkan tenaga yang lebih 
besar 
 
 
C2 
 
 
A  
4. Pesawat sederhana yang digunakan untuk 
mengangkat atau menarik benda ke atas 
adalah ... 
a. Tuas atau pengungkit 
b. Katrol 
c. Roda berporos 
d. Bidang miring 
 
C2  
 
B  
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5. Pesawat sederhana adalah sebuah alat yang 
digunakan untuk . .  
a. Mempermudah usaha 
b. Memperbesarusaha 
c. Menghilangkan usaha 
d. Mengurangi usaha 
 
 
C1  
 
 
A  
 
 
6. Dibawah ini yang bukan merupakan tuas 
atau pengungkit adalah…  
a. Alat pencabut paku 
b. Alat pemecah kemiri 
c. Sekop 
d. Pisau  
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
D  
7. bidang miring mimiliki kelemahan yaitu…. 
a. Jarak yang ditempuh makin jauh 
b. Jarak yang ditempuh makin dekat 
c. Membutuhkan biaya yang lebih 
besar 
d. Membutuhkan tenaga yang lebih 
sedikit  
 
 
C2 
 
 
 
A  
8. Keuntungan mekanis suatu tuas adalah 4, 
jika beban yang akan diangkat beratnya 200 
N, gaya yang diberikan pada lengan kuasa 
adalah ... 
A. 20 N    
B. 500 N   
C. 50 N  
D. d. 800 N 
 
 
 
 
C2 
 
 
B  
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9. Sebuah batu beratnya 20 N diangkat dengan 
menggunakan sebuah tuas. Jika gaya yang 
diberikan sebesar 10 N, keuntungan 
mekanisnya adalah ... 
a. 1     
b. 2  
c. 3 
d. 4 
 
C3 
 
 
 
B  
10. Seseorang ingin memindahkan sebuah balok  
dengan berat 500 N dari tanah ke atap 
sebuah gedung. Gaya maksimum yang dapat 
diberikan oleh orang itu adalah 100 N. agar 
orang itu dapa tmemindahkan balok 
tersebut, maka cara terbaik yang dapat 
dilakukan adalah . . . 
a.menggunakan pengungkit untuk 
memantulkan balok keatap gedung. 
b. menggunakan 1 buah katrol yang 
dipasang di atap gedung untuk 
menarik balok tersebut. 
c. menggunakan bidang miring yang di 
senderkan dari tanah kegedung 
d. menggunakan 5 katrol yang dipasang 
secara majemuk untuk menarik katrol 
keatap gedung 
 
C5 
 
 
 
D  
 
 
 
 
 
11. Berikut ini yang bukan merupakan prinsip 
pesawat sederhana adalah .... 
a. Melakukan kerja 
b. Memperbesar massa beban 
c. Mempermudah kerja 
d. Memperbesar gaya 
 
C2 
 
C  
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12. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
Alat yang termasuk ke dalam 
golongan bidang miring adalah .... 
a. A     
  
b. B 
c. C 
d. D 
 
 
 
 
C4 
 
 
 
 
B  
13.  Katrol yang memiliki keuntungan mekanik 
satu adalah… 
a. Katrol tunggal bergerak  
  
b. Sistem katrol bergerak  
c. Katrol tunggal tetap 
d. Katrol bergerak    
 
C2 
B  
 
14. Sebuah tuas memiliki keuntungan mekanik 
6. Jika diberikan gaya 30 N pada lengan 
kuasa, berapa berat beban yang dapat 
diangkat tuas… 
a. 180 N    
  
b. 5 N  
c. 24 N    
d. d. 36 N 
 
 
C3 
 
 
 
 
C  
 
 
15. 
Seorang pengawai ingin memindahkan 
kotak yang beratnya 500 N keatas truk 
dengan menggunakan bidang miring seperti 
gambar di bawah ! 
C3 B  
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Bila tinggi truk 1,5 m, berapa besar 
yang diperlukan untuk memindahkan 
kotaktersebut ? 
a. 125 N 
b. 250 N 
c. 500 N 
d. 1500 N 
                  
16. Salah satu contoh pesawat sederhana yang 
cocok digunakan untuk memotong kertas 
adalah  . . . 
a. Sekrup 
b. Obeng 
c. Pisau 
d. Gunting 
 
C2 
 
D  
 
17. Di antara jenis pesawat sederhana di bawah 
ini, manakah yang termasuk contoh dari 
bidang miring… 
a. Kursi roda    
  
b. Pisau  
c. mobil                                                        
d.  Gunting 
 
 
 
 
 
C2 B  
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18.  Perhatikan gambar berikut ini! 
 
 
 
 
 
 
 
pengungkit jenis berapakah gambar 
di atas?  
a. Pengungkit jenis pertama              
b. Pengungkit jenis kedua     
c. Pengungkit jenis ketiga               
d. Pengungkit jenis ke empat 
 
C4 A  
19. 
Sebuah tuas memiliki keuntungan mekanik 
6. Jika dibagikan gaya 30 N pada lengan 
kuasa, berapa berat beban yang dapat 
diangkat tuas… 
a.180 N 
b. 5 N 
c. 24 N 
d.36 N 
 
C3 C  
 
 
20  
Perhatikangambarberikut 
 
Berapakah gaya yang diperlukan untuk 
menarik beban ? 
C6 B  
98 
 
a. 10 N 
b. 20 N 
c. 30 N 
d. 40 N 
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